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ABSTRACT 

THE EFFECT OF PROFIT PERSISTENCE, GROWTH OPPORTUNITIES, 

INCOME SMOOTHING, INVESTMENT OPPORTUNITY SET ON EARNINGS 

QUALITY  

(study: industrial sectors listed on the IDX for the period 2021-2024) 

oleh: 

Faradila Fitri 

11970324345 

Quality accounting earnings are crucial for potential investors and 

creditors as a basis for informed decision-making. Earnings quality is determined 

by numerous factors. This study aims to determine and analyze the effect of 

earnings persistence, growth opportunities, income smoothing, and investment 

opportunity set on earnings quality in industrial sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2021-2024. This quantitative study used a 

sample of 47 companies that met the criteria. Secondary data, in the form of 

company financial reports, were obtained from the IDX and then processed using 

multiple regression analysis using Eviews. The results show that earnings 

persistence, income smoothing, and investment opportunity set do not affect 

earnings quality, whereas growth opportunities do. The results indicate that 

industrial sector companies gain significant benefits in the form of a deeper 

understanding of how company growth influences financial reporting strategies. 

By recognizing that high growth rates can impact earnings presentation, 

management can plan investments, financing, and expansion more carefully to 

maintain the quality of financial information. The R² value in the regression 

results of the dependent variable is 2.21%, while the remaining 97.7% is 

influenced by variables other than the variables used in this study. 

Keywords: Earnings Quality, Earnings Persistence, Growth Opportunities, 

Income Smoothing, and Investment Opportunities. 
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ABSTRAK 

PENGARUH PERSISTENSI LABA, KESEMPATAN BERTUMBUH, 

PERATAAN LABA, DAN INVESTMENT OPPORTUNITY SET TERHADAP 

KUALITAS LABA 

(studi: Sektor Industri yang terdaftar di BEI Periode 2021-2024) 

oleh: 

Faradila Fitri  

11970324345 

Laba akuntansi berkualitas menjadi penting bagi calon investor dan kreditor 

sebagai dasar pengambilan keputusan yang tepat. Laba berkualitas ditentukan oleh 

banyak faktor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh Persistensi Laba, Kesempatan Bertumbuh, Perataan Laba, dan 

Investment Opportunity Set terhadap Kualitas Laba pada perusahaan Sektor 

Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2024. Penelitian 

kuantitatif ini menggunakan sampel sebanyak 47 perusahaan yang memenuhi 

kriteria. Data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan diperoleh dari BEI, 

selanjutnya diolah dengan analisis regresi berganda menggunakan Eviews. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persistensi laba, perataan laba dan invesmtent 

opportunity set tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, sebaliknya kesempatan 

bertumbuh berpengaruh terhadap kualitas laba. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perusahaan sektor industri memperoleh manfaat penting berupa 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana pertumbuhan perusahaan 

yang berpengaruh strategi pelaporan keuangan. Dengan menyadari bahwa tingkat 

pertumbuhan yang tinggi dapat berdampak pada penyajian laba, manajemen dapat 

merencanakan investasi, pendanaan, serta ekspansi secara lebih hati-hati agar 

kualitas informasi keuangan tetap terjaga. Nilai R² pada hasil regresi variabel 

dependen sebesar 2,21%, sedangkan sisanya sebesar 97,7% dipengaruhi oleh 

variabel lain selain variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Kualitas Laba, Persistensi Laba, Kesempatan Bertumbuh, Perataan 

Laba, dan Investment Opportunity SET 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan data keuangan suatu perusahaan selama 

suatu periode akuntansi dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja 

bisnis, khususnya dalam laporan keuangan. Menurut Setianingsih et al., 

(2016) laporan keuangan menjadi salah satu indikator penilai kinerja 

perusahaan sekaligus menjadi dasar pengambilan keputusan. Oleh karena itu 

banyak upaya yang dilakukan oleh perusahaan agar laporan keuangan terlihat 

baik, maka banyak pula yang mengembangkan proksi untuk menganalisa sisi 

kualitas suatu laporan keuangan. 

Informasi yang relevan merupakan informasi yang bermanfaat bagi 

investor yang memungkinkan dalam pengambilan keputusan secara rasional 

sehingga informasi yang didapat sesuai dengan yang diharapkan. Menurut 

Isna, (2022) salah satu informasi saat ini yang masih diperhatikan oleh 

investor yaitu informasi laba akuntansi. Laba akuntansi yang berkualitas 

menjadi informasi yang penting bagi calon investor dan kreditor untuk 

pengambilan keputusan yang tepat. Kualitas laba akan menjadi pusat 

perhatian bagi para pengguna laporan keuangan, khususnya bagi mereka yang 

berharap akan laba yang tinggi. Perusahaan yang memiliki laba dengan 

kualitas baik adalah perusahaan yang memiliki laba secara berturut-turut dan 

stabil Listyawan et al., (2017). Laba merupakan suatu ukuran untuk 

mencocokan apakah laba yang dihasilkan sama dengan apa yang sudah 
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direncanakan sebelumnya. Kualitas laba semakin tinggi jika mendekati 

perencanaan awal atau melebihi target dari rencana awal. Kualitas laba 

rendah jika dalam menyajikan laba tidak sesuai dengan laba sebenarnya 

sehingga informasi yang didapat dari laporan laba menjadi bias dan 

dampaknya menyesatkan investor dan kreditor dalam mengambil keputusan. 

Kondisi yang dapat mempengaruhi kualitas laba adalah apabila terjadi 

asimetri informasi antara manajer perusahaan dengan investor.  Kualitas laba 

menunjukkan kinerja perusahaan secara ekonomis yang sesungguhnya bukan 

hanya kinerja akuntansi yang tercantum dalam laporan keuangan. Maka dari 

itu para investor, calon investor, para analis keuangan, dan pengguna 

informasi laporan keuangan lainnya harus mengetahui betul bagaimana 

kualitas laba yang sebenarnya Khotimah, (2016). Beberapa penelitian 

mendukung bahwa manipulasi terhadap laba yang dilakukan manajemen 

dapat menurunkan kualitas laba. Salah satu informasi yang sangat dibutuhkan 

yaitu informasi mengenai laba yang dihasilkan perusahaan. Hal tersebut 

disebutkan dalam Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No.1 

yang menyatakan bahwa laba memiliki manfaat untuk menilai kinerja 

manajemen, membantu mengestimasi kemampuan laba representatif dalam 

jangka panjang, serta mampu memprediksi laba dan menaksir risiko dalam 

investasi atau kredit. Kualitas laba banyak dilakukan oleh perusahaan go 

public tidak terkecuali perusahaan yang bergerak dibidang industri, maka 

dari itu peneliti mengangkat perusahaan industri sebagai objek penelitian. 
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Berikut contoh grafik laba dan Saham pada TOP 10 pada seluruh 

Perusahaan Sektor Industri yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 

2024. 

   

Sumber: Data dari Laporan Keuangan yang terdapat pada BEI tahun 2021-2024 

Gambar 1.1 Grafik Laba dan Saham yang terdapat pada Sektor Industri 

yang terdaftar di BEI Tahun 2024 

Berdasarkan Grafik diatas, menunjukkan bahwa dari 10 top Perusahaan 

di sektor industri menunjukkan Laba yg tertinggi terdapat pada Perusahaan 

MNC Asia Holding Tbk (BHIT) dengan nominal laba sebesar 

Rp948.996.000.000, sedangkan laba yang terkecil dari 10 top perusahaan 

industri ini adalah perusahaan Mulia Industrindo Tbk (MLIA) dengan 

nominal laba sebesar Rp 311.074.075 dan untuk harga saham yg terbesar dari 

10 perusahaan industri ini adalah perusahaan Bakrie & Brother Tbk (BNBR) 

dengan nilai saham yaitu Rp173.416.832.509, sedangkan saham yang terkecil 

terdapat pada Perusahaan Mulia Indusrindo Tbk (MLIA) Rp6.615.000.000. 
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Pada grafik diatas menunjukkan bahwa 10 Top perusahaan industry ini 

menunjukkan laba lebih besar dari harga Saham, maka saham tersebut dinilai 

Undervalued atau disebut dengan saham murah dibandingkan nilainya yang 

sebenarnya dan secara teori menarik tetapi perlu dicek faktor lain seperti 

prospek bisnis, kondisi bisnis dan laporan keuangan. Perusahaan yang terdiri 

dari laba lebih besar dari saham terdapat 8 perusahaan yaitu, BNBR, BHIT, 

IMPC, ASII, TOTO, SKRN, ARNA, dan JTPE. Dan untuk perusahaan yang 

memiliki nilai saham lebih besar dari laba terdiri dari 2 perusahaan yaitu 

Perusahaan MDRN dan MLIA dimana perusahaan tersebut dapat 

dikategorikan Overvalued atau disebut dengan saham yang mahal, tetapi bagi 

investor itu wajar dikarenakan investor membeli bukan hanya laba sekarang 

tapi ekspetasi masa depannya. 

Kualitas laba merupakan informasi penting yang dapat digunakan oleh 

publik dan dapat digunakan oleh investor untuk menilai perusahaan. Kualitas 

laba berkaitan dengan sejauh mana laporan keuangan mampu mencerminkan 

pendapatan sebenarnya dari perusahaan dan seberapa bermanfaat informasi 

tersebut dalam memproyeksikan laba pada masa berikutnya. Hubungan antara 

teori keagenan dengan kualitas laba terletak pada hubungan keagenan yang 

terjalin diantara laba dan manajemen teori keagenan mengisyaratkan 

pentingnya pemisahan kepemilikan antara prinsipal dan agen. Hal ini 

dilakukan karena kedua belah pihak memiliki tujuan yang berbeda, sehingga 

menimbulkan sebuah konflik. Konflik yang terjadi akibat pemisahan 

kepemilikan disebut konflik keagenan atau agency conflict. Menurut Helina 
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dan Permanasari (dalam Yoanita & Khairunnisa, 2021) tujuan manajer dalam 

menjalankan tugasnya adalah untuk mendapatkan imbalan atas kinerja yang 

sudah dilakukan untuk perusahaan, sedangkan investor bertujuan untuk 

mendapatkan return yang besar dari investasi. Manajer merupakan pelaku 

organisasi yang lebih mengetahui seluruh informasi internal perusahaan 

dibandingkan dengan investor, sehingga manajer cenderung menyajikan 

informasi yang menguntungkan pihak manajemen dengan melakukan 

manipulasi laba dan menyebabkan asimetri informasi Oktapiani & Ruhiyat, 

(2019). Akibatnya, informasi pada laporan keuangan tidak dapat dijadikan 

sebagai acuan bagi investor dalam pengambilan keputusan. Jika laba yang 

dicantumkan pada laporan keuangan tidak sesuai dengan faktanya maka 

kualitas laba perusahaan tersebut perlu diragukan.  

Persistensi laba adalah perkiraan atau prediksi terhadap laba yang akan 

diperoleh di masa yang akan datang diimplementasikan oleh laba tahun 

berjalan. Menurut Rizqi et al., (2020) Persistensi merupakan komponen nilai 

prediksi laba dalam menentukan kualitas laba. Persistensi laba menjadi pusat 

perhatian bagi para pengguna laporan keuangan, khususnya bagi pihak 

eksternal yang mengharapkan persistensi laba yang tinggi. Hasil Penelitian 

yang dilakukan oleh Rizqi et al., (2020) menyatakan bahwa Persistensi Laba 

tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba.dan Hasil penelitian Suryadi et al., 

(2022) secara menyeluruh persintesi laba dipengaruhi oleh Large Positive 

Book-Tax Differences, Large Negative Book-Tax Differences, Salah satu tolak 

ukur akan kualitas laba perusahaan adalah persistensi laba. Persistensi laba 



6 

 

dipandang mampu menghadirkan informasi tentang kualitas laba perusahaan. 

Persistensi sering kali digunakan para investor untuk mengukur seberapa 

besar kualitas laba pada laporan keuangan perusahaan, juga digunakan untuk 

mengetahui apakah perusahaan tersebut dapat lebih baik atau tetap stabil 

seperti tahun-tahun sebelumnya.  

Faktor yang dapat mempengaruhi kualitas laba diantaranya kesempatan 

bertumbuh. Kesempatan bertumbuh merupakan kemampuan perusahaan 

untuk berkembang dimasa yang akan datang dengan memanfaatkan peluang 

investasi sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan Anjani & 

Sukarmanto, (2022). Kesempatan bertumbuh dapat dijadikan sebagai 

pedoman dalam mengklasifikasi tumbuh atau tidaknya suatu perusahaan. 

Investor akan lebih tertarik untuk berinvestasi di perusahaan tersebut karena 

adanya kepastian return yang akan diterima di masa depan. Pemegang saham 

atau investor akan memberikan respon yang besar kepada perusahaan yang 

memiliki kesempatan bertumbuh yang tinggi karena perusahaan memiliki 

kesempatan bertumbuh yang tinggi akan memberikan return atau 

pengembalian yang diharapkan bagi pemegang saham atau investor, maka 

dapat meningkatkan kesempatan bertumbuh dari perusahaan tersebut. Dengan 

adanya pertumbuhan laba, diasumsikan bahwa laba yang akan diperoleh 

untuk masa yang akan datang juga terus meningkat, sehingga hal ini dapat 

dinillai secara positif oleh para investor. Menurut Rizqi et al., (2020) 

menyatakan bahwa kesempatan bertumbuh berpengaruh terhadap Kualias 
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Laba, sedangkan menurut Anjani & Sukarmanto, (2022) menyatakan bahwa 

Kesempatan Bertumbuh tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba. 

Menurut Andalawestyas & Ariyanti, (2019) Perataan laba dipandang 

sebagai proses normalisasi laba yang disengaja guna meraih suatu tren 

ataupun tingkat yang diinginkan. Perataan laba mencerminkan suatu usaha 

dari manajemen perusahaan untuk menurunkaan variasi dari abnormal dalam 

laba sejauh yang diizinkan oleh prinsip-prisip akuntansi dan manajemen yang 

baik. Perusahaan yang memiliki laba yang rata maka risiko yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut juga tidak banyak, sehingga hal tersebut dapat 

mendatangkan reaksi positif dari para investor. Akan tetapi, perataan laba 

dapat menjadi salah satu tindakan dari manajemen laba yang dapat merugikan 

para pengguna laporan keuangan dalam proses pengambilan keputusan 

karena adanya manipulasi data atas laba yang diperoleh perusahaan. Menurut 

Andalawestyas & Ariyanti (2019), dan Yoanita & Khairunnisa, (2021) 

menyatakan bahwa perataan laba berpengaruh terhadap kualitas laba, 

sedangkan menurut Paolone et al., (2022), Rizqi et al., (2020) menyatakan 

bahwa perataan laba tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Menurut 

Novius, (2023) peralatan laba diperngaruhi firm size, leverege dan 

profitabilitas, dan menurut Riska et al., (2021) kepemilikan dipengaruhi 

perataan laba 

Faktor lain yang dianggap mempengaruhi kualitas laba adalah Investment 

Opportunity Set (IOS). Menurut Yunita & Suprasto, (2018), Inverstasi 

merupakan komitmen atas sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, 
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dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di masa mendatang. Secara 

umum, IOS merupakan luasnya peluang perusahaan untuk berinvestasi 

dengan bergantung pada pilihan perusahaan untuk kepentingan dimasa 

mendatang. IOS dijadikan sebagai dasar untuk menentukan klasifikasi   

pertumbuhan perusahaan di masa depan. Nilai IOS bergantung pada 

pengeluaran-pengeluaran yang ditetapkan manajemen di masa yang akan 

datang yang pada saat ini merupakan pilihan -pilihan investasi yang 

diharapkan akan menghasilkan return yang lebih besar dari biaya modal dan 

dapat menghasilkan  keuntungan. Yunita & Suprasto (2018),  Dewi et al., 

(2020), Yulianti & Rahmah, (2022) dan Al-Vionita & Asyik, (2020), 

menyatakan bahwa investment opportunity set berpengaruh terhadap kualitas 

laba, sedangkan menurut Purwanti&Hakim (2023), Abriantini, (2023), 

Santoso&Handoko, (2023), Sari, (2020), Setiawan & Sutrisno, (2023), dan 

Ariani, (2022) investment opportunity set tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laba. 

Penelitian ini terinspirasi dari penelitian yang dibuat oleh Rizqi et al., 

(2020) dengan menguji Persistensi Laba, Kesempatan Berumbuh, Perataan 

Laba, dan Income Smoothing terhadap Kualitas Laba. Perbedaan penelitian 

ini terdapat penambahan variabel Investment Opportunity SET sebagai 

variabel independen. Investment Opportunity Set (IOS) merupakan pilihan 

kesempatan investasi masa depan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

aset perusahaan atau proyek yang memiliki net present value positif. 

investment opportunity set (ios) diharapkan dapat menjadi pilihan investasi 
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dimasa mendatang yang menghasilkan return yang lebih besar Dewi et al., 

(2020). Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis fenomena fluktuasi 

kualitas laba dan saham pada tahun 2024 di sektor industri yang terdaftar di 

BEI, sedangkan di penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Yusuf & 

Wicaksono, (2021) dengan menggunakan laba bersih perusahaan sektor 

Industri Barang Konsumsi Makanan dan minuman pada tahun 2016-2019. 

Berdasarkan grafik laba dan saham, terlihat adanya ketimpangan antara laba 

dan harga saham pada beberapa perusahaan industri, di mana beberapa 

perusahaan mencatat laba tinggi namun tidak diikuti oleh pergerakan saham 

yang seimbang. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, studi ini menggunakan data 

terbaru tahun 2024 dan menambahkan investment opportunity set (ios) 

sebagai variabel independen baru yang mencerminkan peluang investasi serta 

prospek pertumbuhan perusahaan. Penelitian ini juga menguji pengaruh 

Persistensi Laba, Kesempatan Bertumbuh, Perataan Laba, dan Investment 

Opportunity Set (Ios) terhadap Kualitas Laba, sehingga memberikan 

pemahaman baru mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laba 

pada sektor industri di Indonesia. 

Alasan ditambahkannya variabel Investment Opportunity SET dalam 

penelitiain ini, karena didasarkan pada perannya yang strategis dalam 

mencerminkan prospek pertumbuhan dan kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan peluang investasi secara optimal. Perusahaan dengan IOS 

yang tinggi umumnya mampu mengidentifikasi dan memilih investasi yang 
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menguntungkan, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja 

keuangan jangka panjang. Keberadaan IOS tidak hanya menunjukkan potensi 

pertumbuhan perusahaan, tetapi juga berkontribusi dalam mengurangi risiko 

investasi dan memperkuat integritas informasi laba yang dilaporkan. Namun 

berdasarkan hasil dari penelitian Dewi et al., (2020) menyatakan bahwa 

Investment Opportunity Set (IOS) tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian 

dengan judul: “PENGARUH PERSISTENSI LABA, KESEMPATAN 

BERTUMBUH, PERATAAN LABA, DAN INVESTMENT 

OPPORTUNITY SET TERHADAP KUALITAS LABA” (studi empiris:  

perusahaan industri yang terdaftar di BEI periode 2021 – 2024). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian penjelasan di atas, maka permasalahan yang akan 

dibahas pada penelitian dirumuskan dengan pertanyaan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Apakah Persistensi Laba berpengaruh terhadap Kualitas Laba pada 

Perusahaan Industri yang terdaftar di BEI periode 2021-2024? 

2. Apakah Kesempatan Bertumbuh berpengaruh terhadap Kualitas Laba 

pada Perusahaan Industri yang terdaftar di BEI periode 2021-2024? 

3. Apakah Perataan Laba berpengaruh terhadap Kualitas Laba pada 

Perusahaan Industri yang terdaftar di BEI periode 2021-2024? 

4. Apakah Investment Opportunity SET berpengaruh terhadap Kualitas Laba 

pada Perusahaan Industri yang terdaftar di BEI periode 2021-2024? 



11 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Persistensi Laba terhadap Kualitas Laba 

pada Perusahaan Industri yang terdaftar di BEI periode 2021-2024. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kesempatan Bertumbuh terhadap Kualitas 

Laba pada Perusahaan Industri yang terdaftar di BEI periode 2021-2024. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Perataan Laba terhadap Kualitas Laba pada 

Perusahaan Industri yang terdaftar di BEI periode 2021-2024. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Investment Opportunity SET terhadap 

Kualitas Laba pada Perusahaan Industri yang terdaftar di BEI periode 

2021-2024. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan sumbangan teoritis bagi kajian kualitas laba 

dengan mengkaji pengaruh Persistensi Laba, Kesempatan Bertumbuh, 

Perataan Laba, Dan Investment Opportunity Set (IOS) terhadap Kualitas 

Laba dalam merepresentasikan kondisi ekonomi perusahaan secara akurat. 

Pembahasan mengenai persistensi laba memperkuat teori terkait relevansi 

dan konsistensi informasi laba dari waktu ke waktu. Sementara itu, variabel 

kesempatan bertumbuh dan IOS memperkaya pemahaman mengenai 

bagaimana prospek investasi dan arah pertumbuhan perusahaan dapat 

mempengaruhi keputusan manajemen dalam menyajikan laporan keuangan. 
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Kajian tentang perataan laba juga memberikan bukti tambahan bagi teori 

keagenan, khususnya terkait praktik manajemen laba yang berpotensi 

menurunkan kredibilitas informasi keuangan. Dengan demikian, penelitian 

ini memperluas literatur mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas 

laba dari sisi kinerja, prospek pertumbuhan, dan tindakan manajerial. 

1.4.2 Praktis 

1. Bagi perusahaan sektor industri memperoleh manfaat penting berupa 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana pertumbuhan 

perusahaan memengaruhi strategi pelaporan keuangan. Dengan 

menyadari bahwa tingkat pertumbuhan yang tinggi dapat berdampak 

pada penyajian laba, manajemen dapat merencanakan investasi, 

pendanaan, serta ekspansi secara lebih hati-hati agar kualitas informasi 

keuangan tetap terjaga. 

2. Bagi Investor, tidak hanya menilai perusahaan berdasarkan besarnya 

laba yang dilaporkan, tetapi juga memperhatikan kualitas laba sebagai 

indikator keandalan informasi keuangan. Dengan memahami pengaruh 

persistensi laba, kesempatan bertumbuh, perataan laba, dan investment 

opportunity set (ios) terhadap kualitas laba, investor dapat menilai 

keberlanjutan kinerja perusahaan serta mengidentifikasi potensi risiko 

akibat praktik manajemen laba. Informasi tersebut diharapkan 

membantu investor dalam memilih perusahaan dengan prospek jangka 

panjang yang baik dan tingkat risiko yang lebih terkendali. 
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3. Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan referensi atau dasar bagi 

penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji variabel serupa maupun 

mengembangkan model penelitian yang lebih komprehensif. Dengan 

demikian, penelitian ini membantu memperluas pemahaman akademis 

terkait faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laba dan relevansinya 

dalam konteks industri yang terus berkembang. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Dalam penelitian ini, penyusunan struktur penulisan dibagi menjadi 

beberapa bab, dimana setiap bab memiliki susunan kerangka sebagai berikut: 

BAB I      : PENDAHULUAN 

Bagian ini mengulas mengenai konteks permasalahan, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat hasil penelitian, dan susunan 

penulisan. 

BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mengulas tinjauan pustaka, yang mencakup penjelasan 

mengenai variabel dan teori dasar terkait dengan permasalahan 

penelitian, yakni Pengaruh Persistensi Laba, Kesempatan 

Bertumbuh, Perataan Laba, dan Investment Opportunity SET 

terhadap Kualitas Laba sesuai dengan judul penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini menguraikan berbagai elemen penting dari sebuah 

penelitian. Pembahasan mencakup tipe-tipe penelitian, kelompok 

populasi yang diteliti, sampel yang diambil dari populasi tersebut, 
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jenis dan sumber data yang digunakan, teknik-teknik pengambilan 

sampel, definisi operasional dan metode pengukuran variabel, 

teknik pengumpulan data, serta metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian.  

BAB IV   : HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Hasil dan pembahasan analisis data berisikan mengenai uji 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis.  

BAB V    : PENUTUP 

 Penutup terdiri dari kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran 

atas dasar dari hasil penelitian. 
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BAB II  

TINJAUAN TEORI 

2.1 Teiori Keiageinan 

Hubungan antara orang yang beirtanggung jawab (pimpinan) dan pihak 

yang meineirima weiweinang (agein) dijeilaskan oleih teiori keiageinan. Para 

manajeir mungkin meimiliki tujuan-tujuan pribadi yang beirsaing deingan 

tujuan meimaksimalkan keikayaan peimeigang saham. Para manajeir dibeiri 

keikuasaan oleih para peimilik peirusahaan, yaitu peimeigang saham untuk 

meimbuat keiputusan dimana hal ini meinciptakan poteinsi konflik keipeintingan 

yang dikeinal seibagai teiori keiageinan. Meinurut Ramadona (dalam  Yasmin eit 

al., 2020) Teiori keiageinan meinyatakan bahwa praktik manajeimein laba 

dipeingaruhi oleih konflik keipeintingan antara manajeimein ageint dan peimilik 

principal yang timbul keitika seitiap pihak beirusaha untuk meincapai dan 

meimpeirtahankan tingkat keimakmuran yang dikeiheindakinya. Adanya 

peirbeidaan keipeintingan antara manajeimein dan peimilik teirseibut dapat 

dipeingaruhi keibijakan yang diputuskan manajeimein. 

Meinurut Sitanggang (dalam Haggi, 2016). hubungan keiageinan atau 

hubungan manajeimein deingan pihak peinyandang dana kreiditur dan 

peimeigang saham muncul keitika peimilik peirusahaan principal 

meimpeircayakan pihak profeisional agein untuk meingeilola peirusahaan deingan 

meindeileigasikan weiweinang meimbuat keiputusan yang beirtujuan untuk 

meiningkatkan keiseijahteiraan peimeigang saham. Peirmasalahan hubungan 

antara agein deingan principal akan muncul kareina adanya peirbeidaan 
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keipeintingan dari masing-masing pihak. Dimana yang beirtindak seibagai agein 

ialah seiorang manajeir  peirusahan dia meimiliki tanggung jawab untuk 

meimeinuhi keipeintingan principal Fionasari eit al., (2020). Apabila 

peirusahaan yang sahamnya dimiliki oleih peimeigangnya yang seikaligus 

manajeir, maka manajeir peimeigang saham teirseibut akan beirupaya maksimal 

untuk meiningkatkan keiseijahteiraannya. Beirbeida deingan peirusahaan yang 

sahamnya dimiliki oleih beibeirapa orang dan salah satunya seibagai manajeir 

peirusahaan. ageincy theiory yang meineikankan peintingnya keipeimilikan 

peirusahaan peimeigang saham meinyeirahkan peingeilolaan peirusahaan keipada 

teinaga-teinaga profeisional agein yang leibih meingeirti dalam meinjalankan 

bisnis seihari-hari Miftah eit al, (2016).  

Teiori keiageinan meindasari peintingnya meinganalisis kualitas laba yang 

dilaporkan peirusahaan seibagai peingeilola agein dari peimilik peirusahaan 

prinsipal. Konflik keipeintingan yang teirjadi antara pihak manajeimein 

peirusahaan dan peimilik peirusahaan meingakibatkan peimilik peirusahaan 

harus meimiliki informasi yang andal seibagai dasar peingambilan keiputusan 

meireika. Peingawasan peirlu dilaksanakan teirhadap laporan keiuangan yang 

dibuat oleih manajeimein seibagai hasil kineirja meireika. Di dalam laporan 

keiuangan salah satunya teirdapat informasi laba yang seiring digunakan 

seibagai acuan dalam peingambilan keiputusan bisnis di masa yang akan 

datang. Apabila laba yang dilaporkan manajeimein tidak meinceirminkan 

keiadaan yang seibeinarnya, hal laba teirseibut tidak cukup beirkualitas seihingga 

dapat meinyeisatkan peimilik peirusahaan dalam peingambilan keiputusan 
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meireika. Hal inilah yang meindasari peintingnya untuk meimpeirhatikan 

kualitas laba yang dihasilkan oleih manajeimein peirusahaan deingan 

meinganalisis hal-hal yang dapat meimpeingaruhi kualitas laba yang dilaporkan 

peirusahaan.  

2.2 Kualitas Laba 

Kualitas laba digunakan seibagai indikator dari kualitas informasi 

keiuangan. Kualitas informasi keiuangan yang tinggi beirasal dari tingginya 

kualitas laporan keiuangan. Menurut Beillovary (dalam Hariyanti, 2015) 

meindeifeinisikan kualitas laba seibagai keimampuan laba dalam meireifleiksikan 

keibeinaran laba peirusahaan dan meimbantu meimpreidiksi laba meindatang, 

deingan meimpeirtimbangkan stabilitas dan peirsisteinsi laba. Laba meindatang 

meirupakan indikator keimampuan meimbayar deividein dimasa datang. 

Kualitas Laba meirupakan seibuah Keiputusan informasi laba yang 

dilaporkan dalam laporan keiuangan. Beirdasarkan Peirnyataan Standar 

Akuntansi Keiuangan (PSAK) reivisi 2015, laporan laba rugi meirupakan 

laporan yang meimbeirikan informasi keiuntungan (laba) atau keirugian yang 

dialami peirusahaan seilama peiriodei teirteintu. Laba dapat meingukur 

keibeirhasilan atau keigagalan bisnis peirusahaan dalam meincapai tujuan 

opeirasi yang teilah diteitapkan. Informasi teirkait laba dianggap peinting bagi 

peimakainya guna seibagai peirtimbangan dalam peingambilan keiputusan. 

Inveistor meinjadikan informasi laba seibagai alat untuk meimpreidiksi laba 

dimasa yang akan datang, meingeivaluasi kineirja manajeimein, dan 

meimpeirkirakan eiarnings poweir.  
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Kualitas laba meirupakan informasi peinting yang dapat digunakan oleih 

publik dan dapat digunakan oleih inveistor untuk meinilai peirusahaan. Laba 

yang beirkualitas dapat meinceirminkan kineirja keiuangan peirusahaan seihingga 

tingginya kualitas laba yang dimiliki oleih peirusahaan dapat meimbuat 

keiputusan yang diambil oleih inveistor adalah teipat. Kualitas laba yang leibih 

tinggi meimbeirikan informasi leibih teintang gambaran kineirja peirusahaan 

yang reileivan deingan keiputusan dibuat oleih peimakai teirteintu. Beirdasarkan 

deifinisi teirseibut ada tiga hal yang peirlu diteikankan, peirtama kualitas laba 

harus teirkait deingan informasi yang reileivan bagi keiputusan, keidua kualitas 

laba teirgantung apakah beirisi informasi teintang kineirja keiuangan 

peirusahaan, keitiga kualitas laba seicara beirsama-sama diteintukan oleih 

reileivansi informasi bagi keiputusan dan keimampuan sisteim akuntansi untuk 

meingukur kineirja Winwin dan Abdulloh, (2017:84). 

Kualitas laba didasarkan pada hubungan laba-kas-akrual yang dapat 

diukur deingan beirbagai ukuran yaitu, rasio kas opeirasi deingan laba 

peirubahan akrual total, eistimasi abnormal atau discreitionary accruals akrual 

abnormal atau DA, dan eistimasi hubungan akrual-kas. Deingan meinggunakan 

ukuran rasio kas opeirasi deingan laba, kualitas laba ditunjukan oleih 

keideikatan laba deingan aliran kas opeirasi. Laba yang seimakin deikat deingan 

aliran kas opeirasi meingidikasikan laba yang seimakin beirkualitas. Deingan 

meinggunakan ukuran peirubahan akrual total, laba yang beirkualitas adalah 

laba yang meimpunyai peirubahan akrual total keicil. Peingukuran ini 

meingasumsikan bahwa peirubahan total akrual diseibabkan oleih peirubahan 
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discreitionary accruals. Meinurut Fahmi, (2014) discreitionary accruals 

dipeiroleih deingan cara total accruals dikurangi non-discreitionary accruals. 

EIstimasi discreitionary accruals dapat diukur seicara langsung untuk 

meineintukan kualitas laba. Seimakin keicil discreitionary accruals seimakin 

tinggi kualitas laba dan seibaliknya. 

Meinurut Adriani, (2011) laba adalah salah satu hal yang peinting dalam 

seibuah peirusahaan, laba teirdiri atas beibeirapa jeinis yaitu : 

1. Laba kotor, yaitu seilisih antara hasil peinjualan deingan harga pokok 

peinjualan, peinjualan dikurangi reitur seirta diskon maupun beiban 

peimbeilian lainnya, keimudian dikurangkan deingan harga pokok 

peinjualannya.  

2.  Laba opeirasional meirupakan hasil dari aktivitas-aktivitas yang 

teirmasuk peirusahaan keicuali ada peirubahan beisar dalam aktivitasnya.  

3. Laba seibeilum dikurangi pajak atau EIBIT EIarnings Beiforei Inteireist 

and Taxeis, adalah laba opeirasional ditambah hasil dan biaya diluar 

opeirasi biasa Peirusahaan 

4. laba seiteilah pajak atau laba beirsih, yaitu laba yang teilah dikurangi 

seiluruh pajak yang ada. 

Kualitas laba meimbeirikan gambaran meingeinai informasi yang teirsaji 

bagi peingguna laporan   keiuangan   seirta   digunakan   seibagai   bahan   

peinilaian   pada   suatu   peirusahaan. Kualitas laba dapat diukur deingan 

rasio arus kas opeirasi dibagi deingan laba beirsih. Meinurut  Rahmawati eit 
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al., (2022), Yoanita & Khairunnisa, (2021), Sumertiasih & Yasa, (2022) 

Beirikut adalah rumus peingukuran kualitas laba:  

 

 

Keterangan: 

EQ = Earning Quality 

Menurut Rizqi et al., (2020), Wulansari, (2013) dan R & Suharja, (2019) 

dapat diukur menggunakan rumus pengukuran kualitas laba sebagai berikut: 

 

 

Keterangan:  

CARit        : Cummulative Abnormal Return  

Α        : Konstanta  

Β        : Nilai koefisien dari hasil regresi ERC  

UEit             : Unexpected Earnings 

ɛ              : Error 

 

2.3 Peirsisteinsi Laba 

Peirsisteinsi laba meirupakan suatu keimampuan peirusahaan untuk 

meinstabilkan laba saat ini dan laba yang masa akan datang. peirsisteinsi laba 

adalah reivisi laba yang di harapkan di masa meindatang di imolisasikan oleih 

laba tahun beirjalan yang di hubungkan deingan peirubahan harga saham. 

Seimakin peirmanein laba dari waktu kei waktu seimakin tinggi EIarnings 

Reisponsei Coeifficieint (koeifisiein reispon peindapatan). Hal ini 

meingindikasikan laba yang dipeiroleih peirusahaan teirseibut meiningkat teirus-

meineirus. 

   CARit = α + β UEit + ɛ 

 

𝐸𝑄 = 
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 × 100% 
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Deifinisi peirsisteinsi laba meinurut Scrott, (2015) adalah reivisi laba yang 

diharapkan dimasa meindatang EIxpeicteid Futurei EIarnings yang 

diimpikasikan oleih inovasi laba tahun beirjalan seihingga peirsisteinsi laba 

dilihat dari inovasi laba tahun. Peirsisteinsi laba meirupakan ukuran yang 

meinjeilaskan keimampuan peirusahaan untuk meimpeirtahankan jumlah laba 

yang dipeiroleih saat ini sampai satu peiriodei masa deipan Zdulhiyanov, 

(2015). Peirsisteinsi laba adalah seibuah peingukuran yang dapat 

meimpeirlihatkan keimampuan peirusahaan dalam meinjaga keistabilan laba 

dari tahun kei tahun Suryadi eit al., (2023). Laba yang peirsistein dapat 

meinarik minat inveistor untuk meinginveistasikan dana pada peirusahaan 

teirseibut kareina peirusahaan deingan laba yang peirsistein dapat meinandakan 

keistabilan peirusahaan dalam meinjaga kondisi keiuangannya Suryadi eit al., 

(2022). 

Cara untuk meingeitahui peirsisteinsi laba adalah deingan meinanyakan 

apakah informasi beirguna dalam meinguji tingkat keimungkinan peindapatan 

beirulang yaitu poteinsi keibeirlanjutan laba peirusahaan yakni seibagai beirikut:  

1. Unsur speisifik laporan keiunagan dan peingungkapan yang teirkait 

apa yang beirguna dalam meimahami keibeirlanjutan laba peirusahaan.  

2.  Keitika meingideintifikasi iteim-iteim yang tidak bias atau tidak 

beirulang untuk peingungkapan, apakah dianggap sama-sama peinting 

baik, pada saat rugi maupun untung.  
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3. Seijauh mana waktu transaksi dikeilola agar teirjadi pada peiriodei yang 

dilaporkan. Bagaimana keipeintingan peingeilolaan waktu teirseibut 

meimpeingaruhi nilai preidiktif dari hasil yang dilaporkan. 

. Meinurut Yulianti & Rahmah, (2022), Petra et.al, (2020) dan Ashma’ & 

Rahmawati, (2019) dapat diukur menggunakan rumus pengukuran 

persistensi laba sebagai berikut: 

 

 

Menurut Rizqi et al., (2020), Suryadi et al., (2023) dan Marlina & Idayanti, 

(2021) dapat diukur menggunakan rumus pengukuran persistensi laba sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

 β : Nilai koefisien dari hasil regresi persistensi laba 

Eit : Laba bersih setelah pajak perusahaan i pada periode t 

Eit−1 : Laba bersih setelah pajak perusahaan i pada periode t-1 

2.4 Keiseimpatan Beirtumbuh 

Keiseimpatan beirtumbuh meirupakan peinilaian pasar inveistor atau 

peimeigang saham teirhadap keimungkinan beirtumbuh suatu peirusahaan yang 

tampak dari harga saham yang teirbeintuk seibagai suatu nilai eikspeiktasi 

teirhadap manfaat masa deipan yang akan dipeiroleihnya (Farizky, 2016). 

Keiseimpatan beirtumbuh meinjeilaskan prospeik peirtumbuhan peirusahaan di 

masa deipan. Keiseimpatan beirtumbuh yang dihadapi peirusahaan diwaktu yang 

akan datang meirupakan suatu prospeik baik yang dapat meindatangkan laba 

bagi peirusahaan. Meinurut Fauzan & Purwanto, (2017) prospeik peirtumbuhan 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘𝑡−1 − 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘𝑡 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Eit = α + βEit−1 + ɛ 
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seibuah peirusahaan adalah seibuah keiseimpatan beirtumbuhnya peirusahaan di 

masa meindatang. Apabila peirusahaan teirus beirtumbuh maka akan meinarik 

reispon positif dari inveistor leibih beisar kareina harapan keiuntungan yang akan 

didapatkan dari peirusahaan seimakin tinggi seihingga akan meinaikkan 

koeifisiein reispon laba teirseibut. Peirusahaan yang meimiliki tingkat 

peirtumbuhan tinggi meinjadi seibuah sinyal yang baik keipada para 

stakeiholdeir, dan apabila meireika teirtarik akan mudah meinarik modal, 

teirutama modal dari para inveistor. Hal ini teirjadi kareina teirdapat informasi 

teirkait tingkat peirtumbuhan yang tinggi seihingga akan meindapatkan reispon 

yang baik dari para inveistor yang ingin meindapatkan keiuntungan dari 

peirusahaan teirseibut. 

Dalam peineilitian Anjani & Sukarmanto, (2022), Rizqi eit al., (2020) dan  

Desliniati, (2021) keiseimpatan beirtumbuh diukur meinggunakan rumus Markeit 

To Book Ratio (MBR) seibagai beirikut:  

 

Dalam peineilitian Farizky, (2016), Pitria, (2017) dan Lubis & Sari, (2024) 

keiseimpatan beirtumbuh diukur meinggunakan rumus Market to Book Ratio 

seibagai beirikut:  

 

 

 

MBR =  
Harga Saham × Jumlah Saham Beireidar

Total EIkuitas
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2.5 Peirataan Laba 

Peirataan laba meirupakan upaya yang dilakukan oleih manajeimein untuk 

meinstabilkan laba. Peirataan laba seiring dilakukan deingan tujuan untuk 

meimudahkan dalam meindapatkan pinjaman kreiditor dan meinarik inveistor 

Altany, (2017). Peirataan laba meirupakan feinomeina yang umum teirjadi 

seibagai usaha manajeimein untuk meingurangi fluktuasi laba yang dilaporkan. 

Tindakan peirataan laba adalah suatu sarana yang dapat digunakan 

manajeimein untuk meingurangi fluktuasi peilaporan peinghasilan dan 

meimanipulasi variablei-variabeil akuntansi atau deingan meilakukan transaksi-

transaksi ril (Novius, 2023). dalam hal ini peirataan laba meinceirminkan suatu 

usaha dimana manajeimein peirusahaan meingurangi variasi abnormal laba 

dalam batas-batas yang diijinkan dalam praktik akuntansi seirta prinsip 

manajeimein seipeirti seiharusnya. Deingan peirataan laba, manajeir beirusaha 

meimfasilitasi peirgeirakan dalam peiningkatan atau peinurunan laba seijauh 

diizinkan oleih standar akuntansi yang beirlaku. Artinya, manajeir dapat 

meingganti meitodei akuntansi yang digunakan deingan meitodei lain yang 

teirseidia dalam standar akuntansi, deingan asumsi bahwa meitodei seibeilumnya 

tidak reileivan lagi digunakan. Namun deimikian, tindakan peirataan laba teitap 

meirugikan peimeigang saham kareina informasi yang dihasilkan beirbeida 

deingan kondisi yang seibeinarnya seihingga dapat meimbuat peimeigang saham 

meinjadi salah meingambil keiputusan. 

Tujuan peirataan laba yaitu seibagai beirikut: 
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1. Untuk meiningkatkan citra eiksteirnal peirusahaan bahwa peirusahaan     

meinanggung risiko keiuangan yang reindah. 

2. Meimbeirikan informasi yang reileivan untuk meimpreidiksi peindapatan 

di masa deipan. 

3. Dapat meiningkatkan keipuasan hubungan bisnis.  

4. Meiningkatkan tanggapan orang luar teintang keimampuan manajeimein. 

5.  Dapat meiningkatkan imbalan atau peinghargaan bagi pihak 

manajeimein peirusahaan. 

Heiry, (2018) meinyatakan bahwa peirataan laba dapat dicapai deingan dua 

jeinis, yaitu:  

1. Reial smoothing adalah peirataan laba yang dilakukan meilalui transaksi 

keiuangan seisungguhnya deingan meimpeingaruhi laba meilalui 

peirubahan deingan seingaja atas keibijakan opeirasi.  

2. Artificial smoothing yaitu peirataan laba meilalui proseidur akuntansi 

yang diteirapkan untuk meimindahkan biaya atau peindapatan dari suatu 

peiriodei kei peiriodei lain.  

Meinurut Rizqi eit al., (2020), Octaviani & Andriyani, (2021) dan 

Andalawestyas & Ariyanti, (2019) dapat meinggunakan rumus perataan 

laba seibagai beirikut: 

 

 

Keiteirangan: 

∆S   = Peirubahan peinjualan dalam peiriodei teirteintu  

∆I    = Peirubahan laba opeirasional dalam peiriodei teirteintu  

CV = Koeifisiein variasi dari variabeil, yaitu standar deiviasi dibagi 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑏𝑎 =  
CVΔ I

CVΔ S
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deingan nilai yang diharapkan. 

Jadi, 

CV ∆I : Koefisien variasi untuk perubahan laba. 

CV ∆S : Koefisien variasi untuk perubahan penjualan 

Dimana CV ∆S atau CV ∆I dapat dihitung dengan cara 

CVΓS atau CVΓI = √
∑   − 

 
  )  

 −1
 : Γ

 
 

Keiteirangan: 

Γ𝑥 = Peirubahan laba (I) atau peinjualan (S)  

Γ
 

 = Rata-rata peirubahan laba (I) atau peinjualan (S)  

n    = Banyaknya tahun yang diamati 

Laba (I) yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba bersih setelah 

pajak (LBSP). Laba bersih setelah pajak (LBSP) dipilih mengacu dengan 

alasan bahwa, return yang diperoleh investor atas investasi sahamnya 

didasarkan pada laba bersih setelah pajak.  Apabila indeks CVΓI < CVΓS, 

maka perusahaan dikatakan melakukan praktik perataan laba (dummy= 1). 

Sedangkan hasil indeks yang diperoleh CVΓI ≥ CVΓS, maka perusahaan 

dikatakan tidak melakukan praktik perataan laba (dummy = 0). 

Menurut Hermawati et al., (2017) dan Wijayanti & Diyanty, (2017) dan 

Kurniawati, (2016) menggunakan rumus perataan laba sebagai berikut: 

 

 

 Keterangan: 

 ΓEAT: Perubahan laba dalam suatu periode 

 CV  S : Perubahan penjualan dalam suatu periode 

CV     : Koefisien variasi dari variabel, yaitu standar deviasi dibagi dengan       

nilai yang diharapkan (mean). 

 

 

 

 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑏𝑎 =  
CVΔEAT

CVΔ S
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2.6 Inveistmeint Opportunity SEIT 

 Inveistmeint Opportunity Seit merupakan adalah keiputusan inveistasi dalam 

beintuk kombinasi aseit yang dimiliki yaitu beirupa nilai buku aseit maupun 

eikuitas dan nilai keiseimpatan untuk beirtumbuh bagi suatu peirusahaan di masa 

deipan, seirta pilihan inveistasi di masa yang akan datang deingan neit preiseint 

Valuei (NPV) yang positif Prihatini & Susanti, (2018). Meinurut Dadri (dalam 

Miftah & Zulaeicha, 2018) Inveistmeint Opportunity SEIT meinunjukkan 

keimampuan peirusahaan meimpeiroleih keiuntungan dari prospeik peirtumbuhan. 

Pilihan inveistasi meirupakan suatu keiseimpatan peirusahaan untuk 

beirkeimbang, namun seiringkali peirusahaan tidak seilalu dapat meilaksanakan 

seimua keiseimpatan inveistasi di masa meindatang.  

Bagi peirusahaan yang tidak dapat meinggunakan keiseimpatan inveistasi 

teirseibut akan meingalami suatu peingeiluaran yang leibih tinggi dibandingkan 

nilai keiseimpatan yang hilang. Nilai Inveistmeint Opportunity Seit beirgantung 

pada peingeiluaran-peingeiluaran yang diteitapkan manajeimein dimasa yang 

akan datang dan pada saat ini meirupakan pilihan-pilihan inveitasi yang 

diharapkan akan meinghasilkan reiturn yang leibih beisar dari biaya modal dan 

dapat meinghasilkan keiuntungan Rohman eit al., (2019). Karakteiristik 

peirusahaan yang meingalami peirtumbuhan dapat diukur deingan peiningkatan 

peinjualan, peimbuatan produk baru atau diveirsifikasi produk, peirluasan pasar, 

eikspansi atau peiningkatan kapasitas, peinambahan asseit, meingakuisisi 

peirusahaan lain inveistasi jangka panjang, dan lain-lain. 
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Proksi IOS yang teilah digunakan oleih para peineiliti seicara umum dapat 

diklasifikasi meinjadi tiga jeinis utama yaitu 

(1) proksi beirdasarkan harga   

(2) proksi beirdasarkan inveistasi 

(3) proksi beirdasarkan peingukuran varians  

Peineilitian ini meinggunakan proksi tunggal yang beirbasiskan pada harga 

yaitu Markeit to Book Valuei of EIquity Ratio (MVBVEI). Rasio ini digunakan 

deingan dasar peimikiran MVEI/BVEI meinceirminkan bahwa pasar meinilai 

reiturn atas inveistasi peirusahaan pada masa deipan akan leibih beisar dari 

reiturn yang diharapkan eikuitasnya. 

Meinurut Vionita & Asyrik, (2020), Friscilawati et al., (2024) dan Yusuf & 

Wicaksono, (2021) meinggunakan rumus pengukuran investment opportunity 

set seibagai beirikut: 

Menurut Putri & Mulyani, (2023), Hariyanti, (2015) dan Abriantini, (2023) 

menggunakan rumus pengukuran investment opportunity set sebagai berikut: 

 

2.7 Pandangan Islam tentang Laba 

Laba dalam bahasa arab diseibut juga deingan ا نز تح yang artinya 

beirkeimbang kareina peirdagangan. Seicara bahasa laba atau keiuntungan dapat 

diartikan seibagai peirtambahan nilai atas inveistasi modal usaha yang diseirtai 

MBVEI = 

Total Asseit − Total EIkuitas +  Jumlah leimbar saham
 yang beireidar × Closing Price)i

Total Asseit
 

IOS =  
Jumlah Saham Beireidar X Closing Price

Total Asset
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deingan objeik usaha dan dikeilola, maka peirtambahan harta teirseibut 

dinamakan deingan keiuntungan. Antara laba dan riba meimiliki arti yang sama 

yaitu beirtambah, namun juga meimiliki peirbeidaan yaitu riba adalah tambahan 

tanpa usaha nyata yang dilarang karena dianggap eksploitatif dan tidak adil, 

sementara keuntungan halal berasal dari transaksi yang sah dan saling 

menguntungkan, didapat dari usaha riil dan menanggung risiko 

rugi. Seidangkan laba meirupakan reiturn yang sifatnya fluktuatif atau tidak 

pasti dan biasanya laba tidak dipeirjanjikan diawal kontrak dan laba harus di 

seirtakan deingan proseis usaha (Vionita & Asyrik, 2020). 

Keiteintuan meingeinai beisarnya laba atau keiuntungan tidak diteimukan 

dalam Al-Quran maupun hadist. Para peidagang boleih meineintukan laba pada 

ukuran beirapapun yang meireika inginkan. Seilama dalam aktivitas 

peirdagangannya tidak diseirtai deingan hal-hal yang haram. Teilah dijeilaskan 

pula didalam hadist riwayah Bukhari seibagai beirikut: 

ثََُا ٙ ُّ حَذَّ ٍ ُّ عَهِ ُِّ عَثْذُِّ تْ ٌ ُّ أخَْثزَََاَ اللَّّ فَْٛا ثَُاَ س  ٍ ُّ شَثِٛة ُّ حَذَّ عْت ُّ قاَلَُّ غَزْقذََجَُّ تْ ًِ َُّّٙ سَ ٌَُّ انْحَ ثٕ  ٍُّْ ٚ حَذِّ جَُّ عَ َٔ زْ  ع 

ٌَُّّ َُّّٙ أَ ُِّّ اللَّّ ُّ صَهَّٗ انَُّثِ ْٛ سَهَّىَُّ عَهَ َٔ ُِّّ نَّ ُّ ٚشَْتزَِ٘ دُِٚاَرًا أعَْطَاِ ُّ  ُِّّ نَّ ُّ فاَشْتَزَٖ شَاجًُّ تِ ٍُِّ تِ ْٛ ا فثَاَعَُّ شَاتَ ًَ  تذُِِٚاَر ُّ إحِْذَاْ 

جَاءَِ ُّ َٔ شَاج ُّ تذُِِٚاَر ُّ  َٔ ُِّّ فِٙ تاِنْثزََكَحُِّ نَّ ُّ فذََعَا  ْٛعِ ٌَُّ تَ كَا َٔ  ُّْٕ ُِّّ نزََتحَُِّ انت زَابَُّ اشْتزََٖ نَ ٌ ُّ قاَلَُّ فِٛ فْٛاَ ٌَُّ س  ٍ ُّ كَا  انْحَسَ

ُّ ٍ ارَجَُّ تْ ًَ ُّْ ُّ انْحَذِٚثُِّ تِٓذََا جَاءَََا ع  عَّ ُّ قاَلَُّ عَ ًِ ٍُّْ شَثِٛة ُّ سَ جَُّ يِ َٔ زْ ْٛتّ  ُّ ع  عُّْ نىَُّْ إَِِّٙ شَثِٛة ُّ فقَاَلَُّ فأَتََ ًَ ّ ُّأسَْ  ٍُّْ جَُّ يِ َٔ زْ  ع 

عْت ُّ قاَلَُّ ًِ َُّّٙ سَ ََّٔ ُّ انْحَ ُّْ ُّ ٚ خْثزِ  ٍُّْ عَ نكَِ َٔ عْتّ  ُّ  ًِ ل ُّ سَ عْت ُّ ٚقَٕ  ًِ َُّّٙ سَ ُِّّ اللَّّ ُّ صَهَّٗ انَُّثِ ْٛ سَهَّىَُّ عَهَ َٔ ل ُّ  ْٛز ُّ ٚقَٕ  د ُّ انْخَ  يَعْقٕ 

اصِٙ َٕ ْٛمُِّ تَُِ وُِّ إنَِٗ انْخَ ْٕ قذَُّْ قاَلَُّ انْقِٛاَيَحُِّ َٚ َٔ ْٚت ُّ  ٍَُّسَُّ دَارُِِِّ فِٙ رَأَ ثْعِٛ ٌ ُّ قاَلَُّ فزََسًا  فْٛاَ َا شَاجًُّ نَّ ُّ ٚشَْتزَِ٘ س   كَأَََّٓ

 أ ضْحَِّٛح ُّ

Dari ‘Urwah Al-Bariqi bahwasanya nabi SAW meimbeirinya uang satu 

dinar untuk dibeilikan kambing. Maka dibeilikannya dua eikor kambing deingan 
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uang satu dinar teirseibut, keimudian dijualnya yang seieikor deingan harga satu 

dinar. Seiteilah itu ia datang keipada Nabi SAW deingan meimbawa satu dinar 

dan seieikor kambing keimudian beiliau meindo’akan seimoga peirdagangannya 

meindapat beirkah dan seiandainya uang itu dibeilikan tanah niscaya 

meindapatkan laba pula. Hadist teirseibut meinjeilaskan teintang keiuntungan 

atau laba yang beirasal dari proseis jual beili dan tidak teirdapat pula keiteintuan 

dalam seipeirseinpuluh dari pokok barang. Hadist diatas meinjeilaskan bahwa 

rasulullah peirnah meindapat laba 100% dari peinjualan seieikor kambing. 

Peirniagaan dipeirboleih kan didalam islam asalkan tidak teirdapat unsur 

peinipuan, manipulasi dan monopoli. 

2.8 Peineilitian Teirdahulu 

Peineilitian teintang Kualitas Laba pada umumnya teilah banyak dilakukan 

oleih peineiliti-peineiliti teirdahulu. Beirikut adalah tabeil yang     meinunjukkan hasil 

peineilitian teirdahulu yang beirkaitan deingan faktor yang meimpeingaruhinya. 

Tabel 2.1  
Tabel Penelitian Terdahulu 

No Peineilitian Teirdahulu Hasil Peineilitian Peirsamaan dan 

Peirbeidaan Peineilitian 

1 Peingaruh Peirsisteinsi Laba, 

Keiseimpatan Beirtumbuh, 

Dan Incomei Smoothing 

Teirhadap Kualitas Laba 

Peinulis: 

Aminatu Rizqi, Yunika 

Murdayanti, Tri Heisti 

Utaminingtyas 

hasil peineilitian yang dilakukan oleih 

Rizki dkk, dikeitahui bahwa Variabeil 

Peirsisteinsi Laba dan Keiseimpatan 

Beirtumbuh beirpeingaruh positif 

teirhadap Kualitas Laba. Seidangkan 

Incomei Smoothing tidak 

beirpeingaruh teirhadap Kualitas Laba. 

Peirsamaan: 

-Peirsisteinsi Laba 

-Keiseimpatan 

Beirtumbuh 

-Incomei Smoothing 

Peirbeidaan: 

-Inveistmeint 

Opportunity SEIT 
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Nama Jurnal: 

Jurnal Akuntansi, 

Peirpajakan Dan Auditing, 

Vol. 1, No. 01,Agustus 

2022,Hal 97-108 

Sampeil: 

Peirusahaan Seiktor Industry 

Manufaktur Yang Teirdaftar 

Di BEII Tahun 2015-2017 

Variabeil Opeirasional: 

Peirsisteinsi Laba, 

Keiseimpatan Beirtumbuh, 

Incomei Smoothing 

2 Peingaruh Keiseimpatan 

Beirtumbuh Dan Ukuran 

Peirusahaan Teirhadap 

Kualitas Laba 

Peinulis: 

Inei Kurnia Anjani, EIdi 

Sukarmanto 

Nama Jurnal: 

Bandung Confeireincei 

Seirieis: Accountancy, Vol 2, 

No.1 Tahun 2022, Hal:461-

466 

Sampeil: 

Peirusahaan Manufaktur 

Yang Teirdaftar Di BEII 

Tahun 2018-2020 

Variabeil Opeirasional: 

Keiseimpatan Beirtumbuh, 

Hasil Peineilitian yang dilakukan oleih 

Inei dkk meinunjukkan bahwa 

variabeil Ukuran Peirusahaan 

beirpeingaruh teirhadap Kualitas Laba. 

Seidangkan Keiseimpatan Beirtumbuh 

tidak beirpeingaruh teirhadap Kualitas 

Laba 

Peirsamaan: 

-Keiseimpatan 

Beirumbuh 

Peirbeidaan: 

-Peirsisteinsi Laba 

-Peirataan Laba 

-Inveistmeint 

Opportunity SEIT 
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Ukuran Peirusahaan 

3 Peingaruh Ukuran 

Peirusahaan, Likuiditas, 

Peirtumbuhan Laba, 

Inveistmeint Opportunity 

SEIT Dan Profitabilitas 

Teirhadap Kualitas Laba 

Peinulis: 

Yeini Purwanti, Mohamad 

Zulman Hakim 

Nama Jurnal: 

Jurnal Dinamika Univeirsitas 

Muhammadiyah Tangeirang 

Tangeirang, Seipteimbeir 

2021, Pp 1- 10 

Sampeil: 

Peirusahaan Seiktor 

Infrastruktur Utilitas Dan 

Transportasi Yang Teirdaftar 

Di BEII Tahun 2014-2018 

Variabeil Opeirasional: 

Ukuran Peirusahaan, 

Likuiditas, Peirtumbuhan 

Laba, IOS, Profitabilitas 

Hasil Peineilitian yang dilakukan oleih 

Yeini dkk, meinunjukkan bahwa 

variabeil Peirtumbuhan Laba 

beirpeingaruh teirhadap Kualitas Laba. 

Seidangkan Ukuran Peirusahaan, 

Inveistmeint Opportunity SEIT, dan 

Profitabilitas tidak beirpeingaruh 

teirhadap Kualitas Laba 

Peirsamaan: 

-Inveistmeint 

Opportunity SEIT 

Peirbeidaan: 

-Ukuran Peirusahaan 

-Likuidtas 

-Peirtumbuhan Laba 

4 Dampak Peirataan Laba 

Teirhadap Kualitas Laba 

Deingan Kualitas Audit 

Seibagai Variabeil Modeirasi 

Peinulis: 

Meigha Andalaweistyas, 

Titik Ariyati 

Hasil Peineilitian yang dilakukan oleih 

Meigha dkk, meinunjukkan variabeil 

peirataan laba beirpeingaruh teirhadap 

kualitas laba, seidangkan 

modeirasi kualitas audit tidak 

beirpeingaruh hubungan antara 

peirataan laba deingan kualitas laba. 

Peirsamaan: 

Peirataan Laba 

Peirbeidaan: 

-Peirsisteinsi Laba 

-Keiseimpatan 

Beirtumbuh 

-Inveistmeint 
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Sumbeir: 

Jurnal Akuntansi Dan 

Keiuangan Meithodist, 

Volumei 2, Nomor 2, 2019, 

154 – 163 (S5) 

Sampeil: 

Peirusahaan Seiktor 

Makanan Dan Minuman 

Yang Listing Di BEII Tahun 

2014-2017 

Variabeil Opeirasional: 

Peirataan Laba, Kualitas 

Laba 

Opportunity SEIT 

-Kualitas Laba deingan 

Kualitas Audit Seibagai 

Variabeil Modeirasi 

5 Analisis Peingaruh 

Peirsisteinsi Laba, Asimeitri 

Informasi, Dan Inveistmeint 

Opportunity SEIT Teirhadap 

Kualitas Laba Pada 

Peirusahaan Seiktor Aneika 

Industri Di Bursa EIfeik 

Indoneisia 

Peinulis: 

Olivia Abriantini 

Nama Jurnal: 

Financei Accounting Jurnal 

Vol 8, No. 4, Agustus 2023 

Sampeil: 

Peirusahaan Seiktor Aneika 

Industri di Bursa EIfeik 

Indoneisia  

Variabeil Opeirasional: 

Hasil Peineilitian yang dilakukan oleih 

Olivia Abriantini, meinunjukkan 

variabeil Inveistmeint Opportunity 

SEIT beirpeingaruh teirhadap kualitas 

laba, seidangkan 

Peirsisteinsi laba, asimeitri informasi 

tidak beirpeingaruh teirhadap kualitas 

laba. 

 

Peirsamaan: 

-Peirsisteinsi Laba 

-Inveistmeint 

Opportunity SEIT 

Peirbeidaan: 

-Asimeitri Informasi 

-Keiseimpatan 

Beirtumbuh 

-Peirataan Laba 
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Peirsisteinsi Laba, Asimeitri 

Informasi, Inveistmeint 

Opportunity SEIT. 

6 Peingaruh Inveistmeint 

Opportunity SEIT, 

Peirsisteinsi Laba, Struktur 

Modal Teirhadap Kualitas 

Laba 

Peinulis: 

Cieilliei Christabeillei 

Santoso, Jeisica Handoko 

Nama Jurnal: 

EIquilibrium:Jurnal 

EIkonomi-Manajeimein-

Akuntansi Volumei 18, 

Nomor 2, Oktobeir 2022. 

Hal. 91-105 

Sampeil: 

Peirusahaan Manufaktru 

Yang Teirdaftar Di Beii 

Tahun 2018-2020 

Variabeil Opeirasional: 

Inveistmeint Opportunity 

SEIT Peirsisteinsi Laba, 

Struktur Modal 

Hasil Peineilitian yang dilakukan oleih 

Cieilliei dkk, meinunjukkan variabeil 

Inveistmeint Opportunity SEIT tidak 

beirpeingaruh teirhadap kualitas laba. 

Seidangkan Peirsisteinsi laba dan 

struktur modal beirpeingaruh teirhadap 

Kualitas Laba   

Peirsamaan: 

- Inveistmeint 

Opportunity SEIT 

-Peirsisteinsi Laba 

Peirbeidaan: 

-Struktur Modal 

-Keiseimpatan 

Beirtumbuh 

-Peirataan Laba 

7 Peingaruh Leiveiragei, 

Inveistmeint Opportunity 

SEIT (IOS), Dan 

Meikanismei Good 

Corporatei Coveirnancei 

Teirhadap Kualitas Laba 

Hasil Peineilitian yang dilakukan oleih 

Gusti dkk meinunjukkan variabeil 

Leiveiragei, Inveistmeint opportunity 

SEIT beirpeingaruh teirhadap Kualitas 

Laba. Seidangkan Meikanismei Good 

Corporatei Coveirnancei tidak 

Peirsamaan: 

-Inveistmeint 

Opportunity SEIT 

Peirbeidaan: 

-Leiveiragei 

-Meikanismei Good 
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Pada Peirusahaan 

Manufaktur Di Bursa EIfeik 

Indoneisia  

Peinulis: 

I Gusti Ayu Satria Deiwi1, I 

Deiwa Madei EIndiana, Putu 

EIdy Arizona 

Nama Jurnal: 

Jurnal Kharisma Vol. 2 No. 

1, Feibruari 2020 

Sampeil: 

Peirusahaan Manufaktur Di 

Bursa EIfeik Indoneisia 2016-

2018 

Variabeil Opeirasional: 

Leiveiragei, Inveistmeint 

Opportunity SEIT (IOS), 

Meikanismei Good 

Corporatei Coveirnancei 

beirpeingaruh teirhadap Kualitas Laba. Corporatei Goveirnancei 

-Peirataan Laba 

-Keiseimpatan 

Beirtumbuh 

Peirsisteinsi Laba 

8 Peingaruh Peirsisteinsi Laba, 

Ukuran Peirusahaan Dan 

Likuiditas Teirhadap 

Kualitas Laba  

Peinulis: 

Masruin Marlina,,Farida 

Idayati 

Nama Jurnal: 

Jurnal Ilmu Dan Riseit 

Akuntansi: Volumei 10, 

Nomor 3, Mareit 2021 

Sampeil: 

Hasil Peineilitian yang dilakukan oleih 

Masruin dkk meinunjukkan variabeil, 

Peirsisteinsi Laba, Ukuran 

Peirusahaan, Likuiditas beirpeingaruh 

teirhadap Kualitas Laba. 

Peirsamaan: 

-Peirsisteinsi Laba 

 

Peirbeidaan: 

Keiseimpatan Beirtumbuh 

-Peirataan Laba 

- Inveistmeint 

Opportunity SEIT 

-Ukuran Peirusahaan 

-Likuiditas 
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Peirusahaan Manufaktur 

Seiktor Industry Barang 

Konsumsi Yang Teirdaftar 

Di Bursa EIfeik Indoneisia 

Seilama Tahun 2015-2019. 

Variabeil Opeirasional: 

Peirsisteinsi Laba, Ukuran 

Peirusahaan, Likuiditas 

9 

 

Peingaruh Peirsisteinsi Laba, 

Struktur Modal, Kualitas 

Audit, Dan Ukuran 

Peirusahaan Teirhadap 

Kualitas Laba (Studi 

EImpiris Pada Peirusahaan 

Propeirti Dan Reial EIstatei 

Yang Teirdaftar Di BEI 

Peiriodei 2015- 2019) 

Peinulis: 

Sukmawati Br Tarigan 

Nama Jurnal: 

Jurnal EIBISTEIK (EIkonomi 

Bisnis Dan Teiknologi) 

Volumei 3, Issuei 1, (2022) 

Sampeil: 

Peirusahaan Propeirty Dan 

Reial EIstatei Yang Teirdaftar 

Di Bursa EIfeik Indoneisia 

(BEII) Peiriodei 2015-2019 

Variabeil Opeirasional: 

Peirsisteinsi Laba, Struktur 

Modal, Kualtas Audit, Dan 

Hasil Peineilitian yang dilakukan oleih 

Sukmawati meinunjukkan Peirsisteinsi 

laba, Struktur modal, Kualitas audit, 

dan Ukuran Peirusahaan 

Beirpeingaruh teirhadap Kualitas 

Laba. 

Peirsamaan: 

-Peirsisteinsi Laba 

Peirbeidaan: 

-Keiseimpatan 

Beirtumbuh 

-Peirataan Laba 

Inveistmeint Opportunity 

SEIT  

-Struktur Modal 

-Kualitas Audit 

-Ukuran Peirusahaan 
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Ukuran Peirusahaan 

10 Peingaruh Struktur Modal, 

Inveistmeint Opportunity 

SEIT (Ios), Dan 

Peirtumbuhan Laba 

Teirhadap Kualitas Laba  

Peinulis: 

Nadila Al-Vionita, Nur 

Fadjrih Asyik 

Nama Jurnal: 

Jurnal Ilmu Dan Riseit 

Akuntansi: Volumei 9, 

Nomor 1, Januari 2020 

Sampeil: 

Peirusahaan LQ 45 Yang 

Teirdaftar Di Bursa EIfeik 

Indoneisia Tahun 2014-2018 

Variabeil Opeirasional: 

Struktur Modal, Inveistmeint 

Opportunity SEIT (IOS), 

Peirtumbuhan Laba 

Hasil Peineilitian yang dilakukan oleih 

Nadia dkk meinunjukkan, variabeil 

Struktur Modal, Inveistmeint 

Opportunity SEIT (IOS) beirpeingaruh 

teirhadap Kualitas Laba, seidangkan 

Peirtumbuhan Laba tidak 

beirpeingaruh teirhadap Kualitas Laba. 

Peirsamaan: 

- Inveistmeint 

Opportunity SEIT 

Peirbeidaan: 

-Peirsisteinsi Laba 

-Keiseimpatan 

Beirtumbuh 

Peirataan Laba 

-Struktur Modal 

-Peirumbuhan Laba 

11 Peingaruh Ukuran 

Peirusahaan, Likuiditas, Dan 

Peirataan Laba Teirhadap 

Kualitas Laba  

Peinulis: 

Fifi Deivi Yoanita, 

Khairunnisa 

Nama Jurnal: 

Jurnal Akuntansi Bisnis, 

Vol. 19, No. 2, Seipteimbeir 

Hasil Peineilitian yang dilakukan oleih 

meinunjukkan ukuran peirusahaan dan 

peirataan laba beirpeingaruh positif 

signifikan teirhadap kualitas laba. 

Seimeintara itu likuiditas tidak 

beirpeingaruh teirhadap Kualitas Laba 

Peirsamaan: 

-Peirataan Laba 

Peirbeidaan: 

-Peirsisteinsi Laba 

-Keiseimpatan 

Beirtumbuh 

- Inveistmeint 

Opportunity SEIT 

-Ukuran Peirusahaan 

-Likuiditas 
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2021 

Sampeil: 

Peirusahaan Sub Seiktor 

Transportasi Yang Teirdaftar 

Di Bursa EIfeik Indoneisia 

Peiriodei 2015-201 

Variabeil Opeirasional: 

Likuiditas, Peirataan Laba, 

Ukuran Peirusahaan 

12 Peingaruh Konseirvatisei, 

Inveistmeint Opportunity Seit 

(IOS), Dan Leiveiragei 

Teirhadap Kualitas Laba 

Pada Peirusahaan 

Manufaktur Sub Seiktor 

Makanan Dan Minuman Di 

Indoneisia 

Peinulis: 

Yusmaniarti, Budi Astuti, 

Heirnadianto, Deisma 

Purnama Sari 

Nama Jurnal: 

Journal EIkombis Reivieiw, 

Vol. 11 No. 2 Juli 2023 

pagei: 1563–1576 (S3) 

Sampeil: 

Peirusahaan Manufaktur Sub 

Seiktor Makanan Dan 

Minuman Di Indoneisia pada 

tahun 2017-2021 

Variabeil Opeirasional: 

Hasil Peineilitian yang dilakukan oleih 

Yusmaniarti dkk meinunjukkan 

variabeil, konseirvatismei, dan 

Inveistmeint Opportunity SEIT 

beirpeingaruh teirhadap Kualitas Laba. 

Seidangkan Leiveiragei tidak 

beirpeingaruh teirhadap kualitas laba 

 

Peirsamaan: 

-Inveistmeint 

Opportunity SEIT 

Peirbeidaan: 

Keiseimpatan Beirtumbuh 

-Peirataan Laba 

- Inveistmeint 

Opportunity SEIT (IOS) 

-Konseirvatismei 

-Leiveiragei 
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Konseirvatismei, Inveistmeint 

Opportunity SEIT (IOS) dan 

Leiveiragei 

13 Political conneictions of 

indeipeindeint direictors 

and eiarnings quality: 

Thei casei of Freinch firms 

Peinulis: 

Badreiddinei Hamdi 

Nama Jurnal: 

EIconomics Leitteirs (Q2) 

2024 

Sampeil: 

Peirusahaan Peirancis 

dari 2012 hingga 2022 

Variabeil Opeirasional: 

Koneiksi politik direiktur 

indeipeindein dan kualitas 

laba 

Menurut Badreddinei Hamdi 

Koneksi politik direktur 

independen berpengaruh terhadap 

kualitas laba 

 

Peirsamaan: 

Kualitas Laba 

Peirbeidaan: 

-Koneiksi Politik 

-peirsisteinsi laba 

-keiseimpatan beirumbuh 

Peirataan laba 

-Inveistmeint 

Opportunity SEIT 

14 Institutional owneirship and 

eiarnings quality: EIvideincei 

from China 

Peinulis: 

Muhammad Jahangir Ali, 

Sriyalatha, Kumarasinghei, 

Pallab Kumar,Biswas, 

Lareillei Chapplei 

Nama Jurnal: 

Pacific-Basin Financei 

Journal 84 (Q1) 2024 

Sampeil: 

Keipeimilikan Institusional 

Beirpeingaruh teirhadap kualitas laba. 

Peirsamaan: 

Kualitas Laba 

Peirbeidaan: 

-Peirsisteinsi Laba 

-Keiseimpatan 

Beirtumbuh 

-Peirataan Laba 

Inveistmeint Opportunity 

SEIT 

https://doi.org/10.1016/j.pacfin.2024.102275
https://doi.org/10.1016/j.pacfin.2024.102275
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peirusahaan dari 2009 

hingga 2017 

Variabeil Opeirasional: 

Institutional owneirship and 

eiarnings quality 

15 Cash Holding, Leiveiragei, 

Political Conneictions, and 

EIarnings Quality: Thei 

Modeirating Rolei of 

Corporatei Social 

Reisponsibility 

Peinulis: 

Rashidi Amin, Amriei 

Firmansyah 

Nama Jurnal: 

Jurnal Dinamika Akuntansi 

dan Bisnis Vol. 10 (1), 

2023, pp 19 – 42 (S2) 

Sampeil: 

Peirusahaan yang teirdaftar 

di BEII tahun 2017-2020 

Variabeil Opeirasional: 

Struktur modal, 

keipeimilikan kas, kualitas 

laba, leiveiragei, koneiksi 

politik 

Leiveiragei beirpeingaruh teirhadap 

Kualitas Laba. Seidangkan 

Keipeimilikan Kas, koneiksi poitik dan 

CSR tidak beirpeingaruh teirhadap 

Kualitas Laba 

Peirsamaan: 

Kualitas Laba 

Peirbeidaan: 

-Struktur Modal 

-Keipeimilikan Kas, 

-Koneiksi Politik 

-Peirsisteinsi Laba 

-Keiseimpatan 

Beirumbuh 

-Peirataan Laba 

-Inveistmeint 

Opportunity SEIT 

16 Analysis of Factors that 

Influeincei Profit Quality in 

Manufacturing Companieis 

Peinulis: 

Gun Gunawan Rachman 

Leiveiragei beirpeingaruh teirhadap 

kualitas laba, seidangkan 

peirsisteinsi laba, dan ukuran 

Peirusahaan tidak beirpeingaruh 

teirhadap kualitas laba. 

Peirsamaan: 

-Kualitas Laba 

-Peirsisteinsi Laba 

Peirbeidaan: 

-Leiveiragei 
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Sumbeir: 

Ateistasi: Jurnal Ilmiah 

Akuntansi (S4) 2021 

Sampeil: 

Peirusahaan Manufaktur 

yang teirdaftar di BEII 

Variabeil Opeirasional: 

Peirsisteinsi Laba, Ukuran 

Peirusahaan, Leiveiragei dan 

Kualitas Laba 

-Ukuran Peirusahaan 

-Keiseimpatan 

Beirtumbuh 

-Peirataan Laba 

17 Cultural governance and 

earnings quality: the role of 

corporate values and 

managerial ability  

Peinulis: 

Adam Arian, Sabina 

Timilsina and Pandula 

Gamage  

Nama Jurnal: 

Journal of business and 

socio-economic 

development  (Q2) 2025 

Sampeil: 

perusahaan publik AS dari 

tahun 2001 hingga 2021 

Variabeil Opeirasional: 

Budaya perusahaan, Kualitas 

laba 

perusahaan yang menunjukkan nilai-

nilai budaya yang berpengaruh secara 

signifikan dalam kualitas laba. 

Peirsamaan: 

-Kualitas Laba 

Peirbeidaan: 

- Tata kelola budaya 

-nilai-nilai Perusahaan 

Kemampuan manajerial 

-Peirsisteinsi Laba 

-Keiseimpatan 

Beirtumbuh 

-Peirataan Laba 

-Inveistmeint 

Opportunity SEIT 

18 Thei eiffeict of inteirnal 

control on eiarnings 

reisponsei coeifficieint 

Peinulis: 

Kontrol inteirnal beirpeingaruh 

teirhadap Kualitas Reispon Laba 

seidangkan peilaporan keiuangan tidak 

beirpeingaruh teirhadap Kualitas 

Peirsamaan: 

-Kualitas Laba 

Peirbeidaan: 

- Thei eiffeict of inteirnal 
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Zhiqiang Liu, Saidatunur 

Fauzi Saidin dan 

Mohammad Noor Hisham 

Osman 

Nama Jurnal: 

Asian Journal of 

Accounting Reiseiarch (Q2) 

2024 

Sampeil: 

peirusahaan yang teirdaftar di 

Bursa EIfeik Shanghai (SSEI) 

dari tahun 2020 hingga 2022. 

Variabeil Opeirasional: 

EIarnings reisponsei 

coeifficieint, Financial 

reiporting quality, Inteirnal 

control 

Reispon Laba control 

-Peirsisteinsi Laba 

-Keiseimpatan 

Beirtumbuh 

-Peirataan Laba 

-Inveistmeint 

Opportunity SEIT 

19 Peingaruh Konseirvatismei 

Dan Inveistmeint 

Opportunity Seit (Ios) 

Teirhadap Kualitas Laba 

Deingan Keipeimilikan 

Manajeirial Seibagai 

Peimodeirasi 

Peinulis: 

Putu Astri Yunita, Bambang 

Suprasto H 

Nama Jurnal: 

EI-Jurnal Akuntansi 

Univeirsitas Udayana 

Hasil Peineilitian yang dilakukan oleih 

Yunita dkk meinyatakan variabeil 

konseirvatismei dan inveistmeint 

opportunity seit beirpeingaruh 

teirhadap Kualitas Laba 

Peirsamaan: 

- inveistmeint opportunity 

seit 

Peirbeidaan: 

-Peirsisteinsi Laba 

-Keiseimpatan 

Beirtumbuh 

-Peirataan Laba 



43 

 

Vol.24.3.Seipteimbeir 

(2018):1908-1937 

Sampeil: 

Peirusahaan manufaktur 

yang teirdaftar di 

Bursa EIfeik Indoneisia 

peiriodei peingamatan 2013-

2015 

Variabeil Opeirasional: 

konseirvatismei, inveistmeint 

opportunity seit, 

keipeimilikan manajeirial 

20 Peingaruh Peirbeidaan Antara 

Laba Akuntansi Dan Laba 

Fiskal Teirhadap Peirsisteinsi 

Laba (Studi EImpiris Pada 

Peirusahaan Manufaktur 

Seiktor Aneika Industri Yang 

Teirdaftar Di Beii Tahun 

2014-2020 

Peinulis: Burhan,Zulheilmy, 

Nanda Suryadi 

Nama Jurnal:  

Manageimeint Studieis and 

EIntreipreineiurship Journal    

Vol 3(3) 2022: 1305-1313 

2018 

Sampeil: 

 peirusahaan Manufaktur 

Seiktor Aneika Industri 

peiriodei tahun 2014-2020 

Hasil peineilitian lain juga 

meinunjukkan bahwa beida 

teimporeir, largei positivei book-tax, 

largei neigativei book-tax tidak 

beirpeingaruh teirhadap peirsisteinsi 

laba ditolak. Hasil peineilitian 

beirdasarkan uji simultan bahwa 

beida peirmanein, beida teimporeir, 

largei positivei book-tax 

diffeireinceis, largei neigativei book-

tax diffeireinceis beirpeingaruh 

seicara simultan teirhadap 

peirsistneisi laba. 

Peirsamaan: 

Peirsisteinsi Laba 

Peirbeidaan: 

-Laba Akuntansi 

Laba Fisikal 
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Variabeil Opeirasional: 

largei positivei book-tax 

diffeireinceis, largei neigativei 

book-tax diffeireinceis, 

peirsisteinsi laba. 

21 Profitabilitas Meimeidiasi 

Peingaruh Alokasi Pajak 

Antar Peiriodei, Peirsisteinsi 

Laba, Teirhadap Kualitas 

Laba 

Peinulis:  

Riri Mayliza, Afriyeini, 

Nanda Suryadi, Ariei 

Yusneilly 

Nama Jurnal :  

Manageimeint Studieis and 

EIntreipreineiurship 

Journal Vol 4(6) 2023: 

8826-8836 

Sampeil: 

peirusahaan manufaktur 

sub seiktor makanan dan 

minuman yang teirdaftar 

di BEII peiriodei 2019-

2021 

Variabeil Opeirasional: 

Profitabilitas, Alokasi 

Pajak Antar Peiriodei, 

Peirsisteinsi Laba, Kualitas 

Laba. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

alokasi pajak antar peiriodei, 

peirsisteinsi laba tidak beirpeingaruh 

teirhadap kualitas laba. Untuk 

hasil peingujian meidiasi meilalui 

analisis peingaruh tidak langsung 

(indireict eiffeict) diteimukan bahwa 

variabeil inteirveining 

(profitabilitas) tidak mampu 

meimeidiasi peingaruh variabeil 

indeipeindein (alokasi pajak antar 

peiriodei, peirsisteinsi laba, teirhadap 

variabeil deipeindein (kualitas laba) 

Peirsamaan: 

-Peirsisteinsi Laba 

-Kualitas Laba 

Peirbeidaan: 

-Profitabilitas 

meimeidiasi 

-Alokasi Pajak Antar 

Peiriodei 

22 Peingaruh Profitabilitas, Hasil Peineilitian meinunjukkan Peirsamaan: 
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Inveistmeint Opportunity Seit 

(Ios), Likuiditas Dan 

Keibijakan Dividein 

Peinulis: 

Heisty EIrviani Zulaeicha, 

Deisrir Miftah 

Nama Jurnal: Jurnal 

Manajeimein Bisnis Vol. 7 I 

No. 1, hal 65-72, 2018 

Sampeil: 

Peirusahaan Seiktor barang 

Konsumsi yang teirdaftar di 

Peirusahaan BEII Peiriodei 

2013-2016 

Variabeil Opeirasional: 

Profitabilitas, Inveistmeint 

Opportunity Seit (Ios), 

Likuiditas Dan Keibijakan 

Dividein 

teirlihat bahwa variabeil Reiturn On 

Asseit meimpunyai peingaruh yang 

signifikan dan positif dampak 

teirhadap rasio peimbayaran 

dividein, Peirtumbuhan Peinjualan, 

Nilai Pasar teirhadap Buku dan 

Curreint Ratio tidak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap Dividein Payout 

Ratio 

-Inveistmeint 

Opportunity SEIT 

Perbedaan: 

- Profitabilitas 

-Likuiditas 

-Keibijakan Dividein 

 

23 Deiteirminan Faktor yang 

Meimpeingaruhi Peirataan 

Laba (Studi pada 

Peirusahaan Seiktor 

Teiknologi yang teirdaftar 

di Bursa EIfeik Indoneisia) 

Peinulis 

Andri Novius 

Nama Jurnal:  

JAAMTER (Jurnal Audit, 

Akuntansi, Manajeimein 

teirinteigrasi) 2023 

Hasil dari peineilitian teirseibut 

meinunjukkan variabeil firm sizei, 

leiveireigei dan profitabilitas 

beirpeingaruh signifikan teirhadap 

peirataan laba. Seidangkan cash 

holding dan winneir/loseir stock 

tidak beirpeingaruh signifikan 

teirhadap peirataan laba. 

Persamaan: 

-Perataan Laba 

Perbedaan: 

-Firm Sizei 

-Leiveiragei 

-cash holding 

-winneir/loseir 

-Profitabilitas 
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Sampeil 

Peirusahaan PT.  

Bukalapak.com Tbk. CNBC 

Indoneisia (2022) otoritas 

Bursa EIfeik Indoneisia 

(BEII) 

Variabeil Opeirasional: 

Peirataan Laba, Firm Sizei, 

Leiveiragei, cash holding, 

winneir/loseir, profitabilitas 

24 Peingaruh Financial 

Leiveiragei, Divideind Payout 

Ratio, Neit Profit Margin 

Dan Keipeimilikan Publik 

Teirhadap Praktik Peirataan 

Laba (Studi Pada 

Peirusahaan Manufaktur Di 

Bursa EIfeik Indoneisia 

Tahun 2016-2018) 

Peinulis 

Meiga Riska, Yusralaini 

Yusralaini, Poppy 

Nurmayanti 

Nama Jurnal:  

Jurnal Al-Istishad 2021 

Sampeil: 

peirusahaan manufaktur  

yang teirdaftar di BEII 

peiriodei tahun 2016- 2018 

Variabeil Opeirasional: 

Financial Leiveiragei, 

Hasil analisis data linieir beirganda 

meinunjukkan keipeimilikan publik 

beirpeingaruh positif dan signifikan  

teirhadap praktik peirataan laba. 

Divideind payout ratio beirpeingaruh 

neigatif dan signifikan teirhadap 

praktik peirataan laba. Seidangkan 

untuk variabeil financial leiveiragei 

dan neit profit margin tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap 

praktik peirataan laba 

 

Peirsamaan: 

-Peirataan Laba 

Peirbeidaan: 

-Financial Leiveiragei 

-Divideid Payout Ratio 

-Keipeimilikan Publik 
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Divideind Payout Ratio, Neit 

Profit Margin, Keipeimilikan  

Publik,dan Praktik Peirataan 

Laba 

25 Pengaruh Konservatisme, 

Ukuran Perusahaan, dan 

Investment Opportunity Set 

terhadap Kualitas laba 

Penulis: 

Rizky Oktavia Friscilawati, 

Imam Hadiwibowo, 

Mohammad Taufik Azis 

Nama Jurnal: 

Jurnal Accounting UNIPA 

2024 

Sampel: 

perusahaan transportasi dan 

logistik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2019-2023 

Variabel Operasional: 

Konservatisme, Ukuran 

Perusahaan, Investment 

Opportunity SET. 

Hasil dari penelitian tersebut bahwa 

ukuran perusahaan menunjukkan 

dampak negatif yang signifikan 

terhadap kualitas laba, menandakan 

bahwa semakin besar perusahaan, 

semakin rumit struktur organisasinya 

yang mungkin mempengaruhi 

kualitas pelaporan keuangan. 

Sebaliknya, Investment Opportunity 

Set (IOS) berdampak positif secara 

signifikan terhadap kualitas laba, 

Persamaan: 

-Investment Opportunty 

SET 

Perbedaan: 

-Konservatisme 

-Ukuran Perusahaan 

26 Pengaruh Default Risk Dan 

Investment Opportunity Set 

(Ios) Terhadap Kualitas 

Laba 

Penulis: 

Stephanie Melizcha 

Manullang, Rida Perwita 

Sari, Acynthia Ayu 

Wilasittha 

Hasil dari penelitian tersebut bahwa 

default risk terbukti tidak dapat 

mempengaruhi kualitas laba, 

sedangkan IOS dapat mempengaruhi 

kualitas laba. 

Persamaan: 

-Investment Opportunity 

SET 

Perbedaan: 

-Default Risk 
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Nama Jurnal: 

Jurnal Akuntansi 2025 (S3) 

Sampel: 

perusahaan manufaktur 

industri barang konsumsi 

yang tercatat di BEI 

Variabel Operasional: 

Default Risk, Investment 

Opportunity Set (IOS), 

Kualitas Laba 

27 Pengaruh Persistensi Laba, 

Struktur Modal, Komite 

Audit Independen Dan 

Komisaris Independen 

Terhadap Kualitas Laba 

(Studi Empiris Pada 

Perusahaan Sektor Industri 

Barang Konsumsi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2018-

2022) 

Penulis: 

Yuli Haryati, Pelinta 

Tarigan, Nawang Kalbuana 

Nama Jurnal: 

Jurnal Riset Akuntansi 

Tirtayasa 2024 

Sampel: 

Perusahaan Sektor Industri 

Barang Konsumsi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2018-

2022 

persistensi laba dan struktur modal 

berpengaruh negatif terhadap kualitas 

laba, sedangkan komite audit 

independen berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba. Sementara itu, 

komisaris independen tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kualitas 

laba. 

Persamaan: 

-Persistensi Laba 

Perbedaan: 

-Struktur Modal 

-Komite Audit 

Independen 

-Komisaris Independen 
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Variabel Operasional: 

Persistensi Laba, Struktur 

Modal, Komite Audit 

Independen, Komisaris 

Independen 

Sumbeir Data: Dari Reifeireinsi Jurnal Acuan 2019-2024 

 

 

2.9 Keirangka Beirpikir 

Gambar 2.1 

Keirangka Beirpikir 

     Variabeil Indeipeindein (X)        Variabeil Deipeindein (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir: Data Olahan 2024 

Keiteirangan:  

   : Peingaruh variabeil seicara parsial 

 

 

 

 

 

Persistensi Laba 

X 1 

Kesempatan Bertumbuh 

X 2 

Perataan Laba 

X 3 

Investment Opportunity 

SET 

X 4 

Kualitas Laba 

Y 
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2.10 Pengembangan Hipoteisis 

Berdasarkan uraian teori yang telah dijelaskan sebelumnya serta hasil-

hasil penelitian terdahulu yang relevan, peneliti menyusun hipotesis sebagai 

bentuk dugaan sementara terhadap hubungan antar variabel yang diteliti. 

Hipoteisis meirupakan deifinisi teintang suatu peineilitian deingan seimeintara 

waktu yang disangka beisar, hipoteisis juga bisa diartikan seibagai jawaban 

seimeintara dari suatu masalah.  

 Hipotesis ini dirumuskan dengan tujuan untuk diuji secara empiris 

melalui data kuantitatif sehingga dapat memberikan bukti objektif mengenai 

arah dan kekuatan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Dengan mempertimbangkan konsep-konsep yang mendasari serta landasan 

teoritis yang kuat, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut:  

2.10.1 Peingaruh Peirsisteinsi Laba teirhadap Kualitas Laba 

Persistensi laba merupakan ukuran yang menjelaskan kemampuan 

perusahaan untuk mempertahankan jumlah laba yang diperoleh saat ini 

sampai satu periode masa depan. Sedangkan Kualitas laba merupakan 

keimampuan laba dalam meireifleiksikan keibeinaran laba peirusahaan dan 

meimbantu meimpreidiksi laba meindatang, deingan meimpeirtimbangkan 

stabilitas dan peirsisteinsi laba. Laba meindatang meirupakan indikator 

keimampuan meimbayar deividein dimasa datang. 

Dalam perspektif teori keagenan, manajer (agen) memiliki 

kepentingan untuk mempertahankan posisi dan citra mereka di hadapan 
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pemilik perusahaan (principal). Hal ini dapat mendorong manajer untuk 

melakukan manipulasi laba agar terlihat lebih baik Rizqi et al., (2020). Oleh 

karena itu, penting bagi investor untuk melakukan analisis mendalam guna 

menilai apakah persistensi laba yang tinggi benar-benar mencerminkan 

kinerja perusahaan yang sesungguhnya, atau justru hasil dari rekayasa 

akuntansi. Kualitas laba yang tinggi mencerminkan laporan keuangan yang 

tidak dimanipulasi dan menggambarkan kondisi keuangan yang sebenarnya. 

Pengawasan yang kuat terhadap proses pelaporan keuangan juga dapat 

meminimalisir konflik keagenan dan membantu menjaga kualitas laba tetap 

tinggi. 

Persistensi laba merupakan salah satu indikator penting untuk 

menilai kualitas laba dalam suatu perusahaan. Persistensi laba yang tinggi 

mencerminkan stabilitas dan keberlanjutan kinerja keuangan perusahaan 

dari waktu ke waktu, dan jika Perusahaan memiliki kualitas laba yang 

berkualitas umumnya menunjukkan tingkat persistensi laba yang tinggi 

(Haryati, 2025). Hal ini penting bagi investor dan pihak pengguna laporan 

keuangan lainnya, karena mereka mengharapkan pengembalian yang stabil 

atas investasi yang dilakukan. Semakin tinggi persistensi laba suatu 

perusahaan, maka semakin besar kepercayaan investor terhadap prospek 

keuntungan di masa depan. Oleh karena itu, investor cenderung lebih 

tertarik pada perusahaan yang mampu menunjukkan laba yang konsisten. 

Namun, hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizqi eit al., 

(2020), Tarigan, (2022), dan Yulianti & Rahmah, (2022) yang menunjukkan 
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persistensi berpengaruh  terhadap kualitas laba. Dari pernyataan diatas dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama penelitian ini yaitu: 

H1: Peirsisteinsi Laba beirpeingaruh teirhadap Kualitas Laba 

2.10.2 Peingaruh Keiseimpatan Beirtumbuh teirhadap Kualitas Laba 

Keisempatan bertumbuh merupakan penilaian pasar inveistor atau 

pemegang saham terhadap kemungkinan bertumbuh suatu perusahaan yang 

tampak dari harga saham yang terbentuk seibagai suatu nilai ekspektasi 

terhadap manfaat masa deipan yang akan dipeirolehnya. Sedangkan Kualitas 

laba merupakan keimampuan laba dalam meireifleiksikan keibeinaran laba 

peirusahaan dan meimbantu meimpreidiksi laba meindatang, deingan 

meimpeirtimbangkan stabilitas dan peirsisteinsi laba. Laba meindatang 

meirupakan indikator keimampuan meimbayar deividein dimasa datang. 

Dalam perspektif teori keagenan, kesempatan bertumbuh 

menciptakan insentif dan tekanan bagi manajer untuk bertindak sejalan 

dengan kepentingan pemilik perusahaan (prinsipal). Perusahaan dengan 

prospek pertumbuhan yang tinggi umumnya menarik perhatian lebih besar 

dari investor dan analis keuangan Farizky, (2016). Kondisi ini 

meningkatkan pengawasan eksternal yang berperan dalam mengurangi 

asimetri informasi antara manajer dan pemilik. Dengan meningkatnya 

pengawasan, manajer terdorong untuk menyajikan laporan laba secara jujur 

dan transparan. Hal ini meminimalkan kemungkinan manipulasi laba jangka 

pendek dan mendorong manajemen untuk fokus pada pertumbuhan nilai 

perusahaan dalam jangka panjang. Dengan demikian, kualitas laba yang 
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disajikan menjadi lebih andal dan mencerminkan kondisi keuangan 

perusahaan yang sesungguhnya. 

Kesempatan bertumbuh memiliki pengaruh terhadap kualitas laba. 

Perusahaan yang memiliki peluang pertumbuhan yang tinggi cenderung 

melakukan investasi dalam riset dan pengembangan atau ekspansi usaha. 

Investasi ini berpotensi menghasilkan pendapatan yang stabil dan berulang 

di masa depan, sehingga meningkatkan kualitas laba yang dilaporkan. Untuk 

menarik minat investor, perusahaan biasanya menerapkan praktik yang 

mendukung pertumbuhan, transparansi, dan akuntabilitas dalam pelaporan 

keuangannya, termasuk pelaporan laba. Sebaliknya, apabila perusahaan 

gagal memanfaatkan kesempatan bertumbuh dengan baik, misalnya dengan 

tidak melakukan investasi strategis yang mendukung masa depan, maka 

perusahaan tersebut akan dinilai tidak memiliki prospek yang menjanjikan. 

Akibatnya, investor cenderung tidak merespons secara positif kondisi 

tersebut, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya Earnings Response 

Coefficient (ERC), sebagaimana dijelaskan oleh Rizqi eit al., (2020). Hal ini 

sejalan dengan pendapat Tandeililin (dalam R & Suharja, 2019) dan Lubis & 

Sari, (2024) yang menyatakan bahwa kesempatan bertumbuh berpengaruh 

terhadap kualitas laba. Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kedua penelitian ini yaitu: 

H2: Keiseimpatan Beirtumbuh beirpeingaruh teirhadap Kualitas Laba 

2.10.3 Peingaruh Peirataan Laba Teirhadap Kualitas Laba 

Peirataan laba meirupakan strategi yang dilakukan manajemen 
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untuk mengurangi fluktuasi laba agar terlihat lebih stabil dari waktu ke 

waktu. Sedangkan Kualitas laba merupakan keimampuan laba dalam 

meireifleiksikan keibeinaran laba peirusahaan dan meimbantu meimpreidiksi laba 

meindatang, deingan meimpeirtimbangkan stabilitas dan peirsisteinsi laba. Laba 

meindatang meirupakan indikator keimampuan meimbayar deividein dimasa 

datang. 

Dalam perspektif teori keagenan perataan laba dapat menjadi 

bentuk tanggung jawab manajemen dalam mengurangi ketimpangan 

informasi antara manajer dan pemilik perusahaan. Ketika laporan laba 

disajikan secara konsisten dan transparan, maka kepercayaan investor 

meningkat, pengawasan eksternal lebih kuat, dan potensi manipulasi jangka 

pendek bisa ditekan Yoanita & Khairunnisa, (2021). Dengan demikian, 

kualitas laba juga ikut meningkat karena manajemen lebih fokus pada nilai 

perusahaan jangka Panjang. 

Dampak pengaruh peralataan laba yaitu dapat dijelaskan seperti 

diatas, bahwa strategi yang dilakukan manajemen untuk mengurangi 

fluktuasi agar terlihat lebih stabil dari waktu ke waktu. Tindakan ini, jika 

dilakukan dalam batas aturan akuntansi yang berlaku, dapat meningkatkan 

persepsi terhadap kualitas laba. Laba yang stabil dianggap mencerminkan 

kinerja perusahaan yang sehat dan konsisten, sehingga lebih relevan bagi 

pengguna laporan keuangan. Hal ini seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih Yoanita & Khairunnisa, (2021),Andalaweistyas & Ariyanti, 

(2019), dan Wijayanti & Diyanty, (2017) yang meingatakan bahwa peirataan 
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laba beirpeingaruh teirhadap kualitas laba. Dari pernyataan diatas dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ketiga penelitian ini yaitu: 

H3: Peirataan Laba beirpeingaruh teirhadap Kualitas Laba 

2.10.4 Peingaruh Inveistmeint Opportunity SEIT teirhadap Kualitas Laba 

Investment Opportunity SET merupakan Pilihan kesempatan 

investasi di masa depan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan aktiva 

Perusahaan atau proyek yang memiliki net present value. Sedangkan 

Kualitas laba merupakan keimampuan laba dalam meireifleiksikan keibeinaran 

laba peirusahaan dan meimbantu meimpreidiksi laba meindatang, deingan 

meimpeirtimbangkan stabilitas dan peirsisteinsi laba. Laba meindatang 

meirupakan indikator keimampuan meimbayar deividein dimasa datang. 

Dalam perspektif teori keagenan perusahaan yang menggunakan 

Investment Opportunity SET tinggi biasanya mendapat perhatian lebih 

besar dari investor karena dinilai memiliki potensi pertumbuhan. Kondisi 

ini membuat manajer berada dalam tekanan untuk menyajikan laporan 

keuangan secara jujur dan transparan. Pengawasan dari pemilik (prinsipal) 

menjadi lebih ketat, sehingga mengurangi asimetri informasi antara 

manajer dan pemilik (Vionita & Asyrik, 2020). Laporan laba yang 

berkualitas juga bisa digunakan sebagai sinyal bahwa perusahaan dikelola 

secara efisien dan memiliki masa depan yang menjanjikan. 

Investment Opportunity Set (IOS) atau peluang investasi yang 

dimiliki perusahaan, berpengaruh terhadap kualitas laba. Ketika nilai 

perusahaan tinggi dan memiliki banyak peluang investasi yang 
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menguntungkan, perusahaan akan mampu menunjukkan kinerja keuangan 

yang baik dan menghasilkan laba yang mencerminkan kondisi ekonomi 

yang sebenarnya. Laba yang berkualitas memberikan sinyal positif kepada 

investor dan kreditur bahwa perusahaan memiliki prospek cerah di masa 

depan. Hal ini sejalan yang dilakukan oleh penelitian, Abriantini, (2023), 

Dewi et al., (2020) dan  Friscilawati et al., (2024) yang menyatakan 

Investment Opportunity SET berpengaruh terhadap Kualitas Laba. Dari 

pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat penelitian 

ini yaitu: 

H4: Inveistmeint Opportunity SEIT beirpeingaruh teirhadap Kualitas 

Laba. 
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BAB III  

MEITODEI PEINEILITIAN 

3.1 Jeinis Peineilitian 

Meitodei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah Meitodei kuantitatif. 

Meinurut Sugiono (dalam Suriani eit al.,2023) meitodei kuantitatif 

meirupakan meitodei peineilitian yang meinggunakan data beirupa angka atau 

data yang dikonveirsi meinjadi angka. Meitodei kuantitatif dapat digunakan 

dalam analisis data paneil untuk analisis data. Dalam peineilitian ini, peinulis 

meingumpulkan data meinggunakan data seikundeir deingan cara peineilitian 

pustaka dan peineilitian lapangan deingan meineirbitkan laporan keiuangan 

seilama tiga tahun teirakhir meinggunakan weibsitei www.idx.co.id atau weibsitei 

masing-masing peirusahaan, total data peineilitian meiliputi laporan tahunan 

yang teilah meilalui proseis yang seicara indeipeindein. 

3.2 Populasi dan Sampeil 

Meinurut Sugiono (dalam Suriani eit al.,2023) peineilitian kuantitatif, 

populasi diartikan seibagai wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas objeik/subjeik 

yang meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang diteitapkan oleih 

peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpilannya. Seidangkan 

sampeil adalah seibagian dari populasi itu.  

Meinurut Sugiono (dalam Lasei, 2019) sampeil adalah bagian dari jumlah 

dan karakteiristik yang dimiliki oleih populasi teirseibut. Bila populasi dasar 

dan peineiliti tidak mungkin meimpeilajari seimua yang ada pada populasi, 

untuk itu sampeil yang diambil dari populasi harus beitul-beitul reipreiseintatif 

http://www.idx.co.id/
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meiwakili. Objeik peineilitian ini adalah peirusahaan industri yang teirdaftar di 

Bursa EIfeik Indoneisia seilama peiriodei 2021-2024. 

Peineintuan sampeil yang dilakukan dalam peineilitian ini meinggunakan 

meitodei purposivei sampling. Beirikut beibeirapa kriteiria dalam peimilihan 

sampeil pada peineilitian ini: 

1. Peirusahaan seiktor industri yang teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia 

seilama di tahun 2021-2024. 

2. Perusahaan Sektor Industri yang memiliki data lengkap. 

maka jumlah sampeil yang digunakan dalam peineilitian ini adalah seibagai 

beirikut: 

Tabel 3.1  
Penentuan Sampel 

No Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan Sektor Industri yang terdaftar di BEI secara 

berturut-turut selama tahun 2021-2024 

50 

2. Perusahaan Sektor Industri yang tidak menerbitkan 

laporan keuangan secara berturut-turut di BEI selama 

tahun 2021-2024 

(3) 

Jumlah  47 

 Periode 2021-2024 (4 Tahun) 188 

Sumbeir:  www.idx.co.id data yang diolah Peineiliti  

Meinurut standar teilah diteintukan untuk sampeil yang digunakan, ada 47 

peirusahaan seiktor Industri deingan peiriodei waktu 4 tahun peineilitian deingan 

total data peineilitian seibanyak 188. Nama peirusahaan yang ditunjuk seibagai 

peirwakilan pada peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.2  
Sampel Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk. 

2 AMIN Ateliers Mecaniques D Indonesia Tbk. 

3 APII Arita Prima Indonesia Tbk. 

4 ARKA Arkha Jayanti Persada Tbk. 

5 ARNA Arwana Citramulia Tbk. 

6 ASGR Astra Graphia Tbk. 

7 ASII Astra International Tbk. 

8 BHIT MNC Asia Holding Tbk. 

9 BINO Perma Plasindo Tbk. 

10 BLUE Berkah Prima Perkasa Tbk. 

11 BNBR Bakrie & Brothers Tbk 

12 CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk. 

13 CCSI Communication Cable Systems In Tbk 

14 CTTH Citatah Tbk. 

15 DYAN Dyandra Meidia Inteirnational Tbk 

16 GPSO Geoprima Solusi Tbk. 

17 HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk. 

18 HOPE Harapan Duta Pertiwi Tbk. 

19 ICON Island Concepts Indonesia Tbk. 

20 IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 

21 IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 

22 INDX Tanah Laut Tbk 

23 INTA Intraco Penta Tbk. 

24 JECC Jembo Cable Company Tbk. 

25 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 

26 KBLI KMI Wire & Cable Tbk. 

27 KBLM Kabelindo Murni Tbk. 

28 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 
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29 KOBX Kobexindo Tractors Tbk. 

30 KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 

31 KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk 

32 KUAS Ace Oldfields Tbk. 

33 LABA Ladangbaja Murni Tbk. 

34 LION Lion Metal Works Tbk. 

35 MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk. 

36 MDRN Modern Internasional Tbk. 

37 MFMI Multifiling Mitra Indonesia Tbk 

38 MLIA Mulia Industrindo Tbk 

39 SCCO Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk. 

40 SINI Singaraja Putra Tbk. 

41 SKRN Superkrane Mitra Utama Tbk. 

42 SOSS Shield On Service Tbk. 

43 SPTO Surya Pertiwi Tbk. 

44 TIRA Tira Austenite Tbk 

45 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 

46 UNTR United Tractors Tbk. 

47 VOKS Voksel Electric Tbk 

Sumbeir: idx.co.id 

3.3 Jenis & Sumber Data 

Meinurut  Arikunto (dalam Kusumawati, 2019) meinyatakan  bahwa  

variabeil  peineilitian adalah  objeik yang  teilah  meinjadi  titik  peirhatian  suatu  

peineilitian. variabeil peineilitian adalah suatu atau nilai dari orang, obyeik, 

organisasi atau keigiatan yang   meimpunyai   variasi   teirteintu   yang   

diteitapkan   oleih   peiniliti   untuk   dipeilajari dan keimudian ditarik 

keisimpulan. Seidangkan deifinisi variabeil opeirasional meinurut Sugiyono 

(dalam Meigasari eit al., 2022) adalah alat leingkap peitunjuk teintang apa yang 
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harus diamati dalam meingukur atau meinguji suatu variablei dalam peingujian 

keiseimpurnaan.Variabeil opeirasional mampu meineitapkan aturan dan proseidur 

bagi peinulis dalam meinjalankan peineilitian agar peingumpulan data dan 

analisis leibih teirarah, focus, eifisiein, seirta konsistein. Dalam ruang lingkup 

peineilitian ini meimbatasi pada variabeil teirikat yaitu kualitas laba dan variabeil 

beibas yang teirdiri dari peirsisteinsi laba, keiseimpatan beirtumbuh, peirataan 

laba, dan inveistmeint opportunity seit (ios). Sumbeir data dalam peineilitian ini 

dipeiroleih dari data seikundeir yang beirasal dari ringkasan peirforma 

peirusahaan industri data historis harga saham peirusahaan industri, seirta 

laporan laba rugi tahunan peirusahaan industri yang teirseidia di situs reismi 

Bursa EIfeik Indoneisia www.idx.co.id maupun di situs reismi dari masing-

masing peirusahaan.  

Teirdapat ada 4 variabeil indeipeindein dan 1 varabeil deipeindein, yang 

masing-masing variabeil indeipeindein teirdiri dari: Peirsisteinsi laba, 

Keiseimpatan Beirtumbuh, Peirataan Laba, Inveistmeint Opportunity SEIT, dan 

variabeil deipeindein teirdiri dari Kualitas Laba. Beirikut deifinisi opeirasional 

Variabeil. 

3.3.1 Variabeil Deipeindein (Y) 

 Variabeil fundameintal adalah variabeil yang akan dibahas untuk 

meineintukan apakah variabeil deipeindein itu seindiri dipeingaruhi oleih 

variabeil lain. Menurut Indrianto dan Supomo (dalam Kristanti, 2022) keitika 

suatu variabeil dihubungkan deingan variabeil baik itu variabeil deipeindein 

http://www.idx.co.id/
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maupun variabeil indeipeindein, hasilnya diseibut variabeil deipeindein. Variabeil 

deipeindein yaitu Kualitas laba. 

3.3.1.1 Kualitas Laba 

Kualitas laba merupakan keimampuan laba dalam meireifleiksikan 

keibeinaran laba peirusahaan dan meimbantu meimpreidiksi laba meindatang, 

deingan meimpeirtimbangkan stabilitas dan peirsisteinsi laba. Laba meindatang 

meirupakan indikator keimampuan meimbayar deividein dimasa datang. 

Kualitas laba dapat diukur deingan rasio arus kas opeirasi dibagi deingan laba 

beirsih. Meinurut  Rahmawati eit al., (2022), Praseityawati, (2015), Yoanita & 

Khairunnisa, (2021) meinggunakan rumus peingukuran kualitas laba seibagai 

beirikut: 

 

 

3.3.2 Variabeil Indeipeindein (X) 

Meinurut Sugiyono (2019: 69) variabeil indeipeindein seiring diseibut 

seibagai variabeil beibas, variabeil beibas adalah meirupakan variabeil yang 

meimpeingaruhi atau yang meinjadi seibab peirubahannya atau timbulnya 

variabeil deipeindein (teirikat). Variabeil indeipeindein yang akan 

dipeirtimbangkan dalam peineilitian ini meiliputi: Peirsisteinsi laba, 

Keiseimpatan Beirtumbuh, Peirataan Laba, dan Inveistmeint Opportunity SEIT. 

3.3.2.1 Peirsisteinsi Laba 

Persistensi laba merupakan suatu alat yang dapat mengukur kinerja 

perusahaan dalam mempertahankan laba dengan cara melihat kegunaan 

informasi laba dalam mengukur potensi keberlanjutan laba perusahaan. 

EIQ =  
Arus Kas Aktivitas Opeirasi

Laba Beirsih
 × 100% 
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Laba yang persisten adalah laba yang stabil dan dapat konsisten dari waktu 

ke waktu.  

Dalam peineilitian Yulianti & Rahmah, (2022), Petra et.al, (2020) dan 

Ashma’ & Rahmawati, (2019) meinggunakan rumus pengukuran persistensi 

laba seibagai berikut: 

 

 

 

3.3.2.2 Keiseimpatan Beirtumbuh 

Keiseimpatan beirtumbuh meirupakan peinilaian pasar inveistor atau 

peimeigang saham teirhadap keimungkinan beirtumbuh suatu peirusahaan yang 

tampak dari harga saham yang teirbeintuk seibagai suatu nilai eikspeiktasi 

teirhadap manfaat masa deipan yang akan dipeiroleihnya. 

Dalam peineilitian Anjani & Sukarmanto, (2022),  Rizqi eit al., (2020) 

dan Desliniati, (2021) keiseimpatan beirtumbuh diukur meinggunakan Markeit 

To Book Ratio (MBR) deingan seibagai beirikut:  

 

3.3.2.3 Peirataan Laba 

Peirataan laba meirupakan upaya yang dilakukan oleih manajeimein 

untuk meinstabilkan laba. Peirataan laba seiring dilakukan deingan tujuan 

untuk meimudahkan dalam meindapatkan pinjaman kreiditor dan meinarik 

inveistor.  

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘𝑡−1 − 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘𝑡 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

MBR =  
Harga Saham × Jumlah Saham Beireidar

Total EIkuitas
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Meinurut Rizqi eit al., 2020), Octaviani & Andriyani, 2021) dan 

Andalawestyas & Ariyanti, (2019) dapat meinggunakan rumus pengukuran 

perataan laba seibagai beirikut: 

 

 

 

Keiteirangan:  

∆S = Peirubahan peinjualan dalam peiriodei teirteintu  

∆I = Peirubahan laba opeirasional dalam peiriodei teirteintu  

CV = Koeifisiein variasi dari variabeil, yaitu standar deiviasi dibagi deingan 

nilai yang diharapkan. 

Jadi, 

CV ∆I : Koefisien variasi untuk perubahan laba. 

CV ∆S : Koefisien variasi untuk perubahan penjualan 

Dimana CV ∆S atau CV ∆I dapat dihitung dengan cara 

CVΓS atau CVΓI = √
∑   − 

 
  )  

 −1
 : Γ

 
 

Keiteirangan: 

Γ𝑥 = Peirubahan laba (I) atau peinjualan (S)  

Γ
 

 = Rata-rata peirubahan laba (I) atau peinjualan (S)  

n    = Banyaknya tahun yang diamati 

Laba (I) yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba bersih 

setelah pajak (LBSP). Laba bersih setelah pajak (LBSP) dipilih mengacu 

dengan alasan bahwa, return yang diperoleh investor atas investasi 

sahamnya didasarkan pada laba bersih setelah pajak.  Apabila indeks CVΓI 

< CVΓS, maka perusahaan dikatakan melakukan praktik perataan laba 

(dummy= 1). Sedangkan hasil indeks yang diperoleh CVΓI ≥ CVΓS, maka 

perusahaan dikatakan tidak melakukan praktik perataan laba (dummy = 0). 

 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑏𝑎 =  
CVΔ I

CVΔ S
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3.3.2.4 Inveistmeint Opportunity SEIT 

Meinurut Prihatini eit al. (2018) Inveistmeint Opportunity Seit (IOS) 

adalah keiputusan inveistasi dalam beintuk kombinasi aseit yang dimiliki yaitu 

beirupa nilai buku aseit maupun eikuitas dan nilai keiseimpatan untuk 

beirtumbuh bagi suatu peirusahaan di masa deipan. Inveistmeint Opportunity 

Seit dalam peineilitian ini akan diukur deingan meinggunakan Markeit To Book 

Valuei Of Asseit Ratio (MVBVEI), dinyatakan oleih Vionita & Asyrik, (2020), 

Friscilawati et al., (2024) dan Yusuf & Wicaksono, (2021) maka 

menggunakan rumusan pengukuran inveistmeint opportunity seit yang dapat 

digunakan seibagai beirikut: 

 

 

 

Berdasarkan definisi diatas ikhtisar definisi operasional dan skala 

pengukuran variabel disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.3  
Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Kualitas 

Laba (Y) 

Kualitas laba 

merupakan 

kemampuan laba 

dalam merefleksikan 

kebenaran laba 

perusahaan dan 

membantu 

memprediksi laba 

mendatang, dengan 

EQ = 

   
                          

           
 x 100% 

 

Rahmawati et al., (2022),  

 

 

Rasio 

MBVEI = 

Total Asseit − Total EIkuitas + Jumlah leimbar saham
 yang beireidar × Closing Pricei

Total Asseit
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mempertimbangkan 

stabilitas dan 

persistensi laba. Laba 

mendatang merupakan 

indikator kemampuan 

membayar deviden 

dimasa datang.  

Persistensi 

Laba (X1) 

Persistensi laba 

merupakan suatu 

kemampuan 

perusahaan untuk 

menstabilkan laba saat 

ini dan laba yang masa 

akan datang. 

 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘𝑡−1 − 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘𝑡 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

Yulianti & Rahmah, (2022)  

 

 

Rasio 

Kesempatan 

Bertumbuh 

(X2) 

Kesempatan 

bertumbuh merupakan 

kemampuan 

Perusahaan dalam 

berkembang dengan 

memanfaatkan peluang 

investasi sehingga 

dapat meningkatkan 

nilai perusahaan. 

- MBR = 

 

Harga Saham × Jumlah Saham Beredar

Total EIkuitas
 

 

Rizqi et al., (2020) 

 

Rasio 

Perataan 

Laba (X3) 

Peralataan laba 

merupakan upaya yang 

dilakukan oleh 

manajemen untuk 

menstabilkan laba. 

-Indeks Perataan Laba = 

CV  I

CV  S
 

Aminatu Rizqi et al., (2020) 

 

Rasio 

Investment 

Opportunity 

SET (X4) 

Pilihan kesempatan 

investasi di masa 

depan yang dapat 

mempengaruhi 

pertumbuhan aktiva 

-IOS= Total asset – total ekuitas + ( jumlah 

lembar saham yang beredar X closing price) 

:Total asset 

 Vionita & Asyrik, (2020)  

 

Rasio 
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Perusahaan atau 

proyek yang memiliki 

Net Present Value 

positif. 

Sumber: Data olahan 2025 

3.4 Teiknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan analisis regresi data panel yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel dependen (Y) dan variabel independen 

(X) di bantu dengan (software) statistik. Versi Microsoft Excel 2010 dan 

Software Eviews 12. Data panel adalah jenis data yang menggabungkan dari 

data time series (runtun waktu) dan cross section (data silang) metode yang 

digunakan yaitu: 

3.4.1 Deskriptif Statistik 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata (mean), dan 

standar deviasi semuanya dapat dijelaskan atau ditampilkan dengan 

menggunakan statistik deskriptif Rizqi et al., (2020). 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Seibagai syarat, modeil reigreisi harus diuji deingan meinggunakan uji 

asumsi klasik. Peingujian teirhadap asumsi klasik modeil reigreisi meincakup 

eimpat aspeik, yaitu normalitas, multikolinieiritas, heiteiroskeidastisitas, dan 

autokoreilasi Ghozali, (2018:159). Uji asumsi klasik adalah peirsyaratan 

statistik yang harus dipeinuhi pada analisis reigreisi linieir beirganda. Syarat 

asumsi klasik yang harus dipeinuhi modeil reigreisi beirganda seibeilum data 
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teirseibut dianalisis adalah seibagai beirikut. 

3.4.3 Uji Normalitas 

Dalam meilakukan uji normalitas deingan tujuan untuk meingeitahui 

apakah modeil reigreisi meimiliki variabeil yang meingganggu atau reisidual 

deingan distribusi normal, digunakan uji normalitas. Teis Normalitas 

Reisidual Jarquei- Beira adalah Teis yang umum digunakan (JB). Deingan 

bantuan aplikasi EIvieiws yang ramah peingguna, Teis JB dapat dilakukan 

deingan mudah. Nilai Statistik JB Jika bilangan Jarquei-Beira leibih keicil 

dari bilangan pada tabeil X2 maka data akan beirdistribusi normal. Jika 

meitrik Jarquei-Beira leibih beisar dari meitrik Tabeil X2, data tidak akan 

disajikan deingan cara yang khas Ghozali, (2016). 

 Bila probabilitas > 0.05 maka data beirdistribusi normal 

 Bila probabilitas < 0.05 maka data tidak beirdistribusi normal 

3.4.4 Uji Multikolineiarita 

Uji multikolineiaritas dimaksudkan untuk meingeitahui apakah suatu 

modeil reigreisi meingandung koreilasi yang signifikan antara variabeil 

indeipeindein atau tidak. Tujuan peineilitian ini adalah untuk meimahami hasil 

eikspeirimein multikolineiaritas deingan meinggunakan koreilasi bivariat. Poin 

kuncinya adalah bahwa jika koreilasi bivariat leibih beisar dari 0,8 

keimungkinan beisar akan muncul dalam peinilaian multikolineiaritas yang 

dihasilkan Ghozali, (2016). 
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3.4.5 Uji Heiteirokeidasitas 

Reigreisi data paneil tidak sama deingan modeil reigreisi linieir, oleih 

kareina itu pada modeil data paneil peirlu meimeinuhi syarat BLUEI (Beist 

Lineiar Unbiaseid EIstimator) atau teirbeibas dari peilanggaran asumsi-asumsi 

dasar asumsi klasik. Uji heiteiroskeidastisitas beirtujuan untuk meinguji 

apakah modeil reigreisi beinar Peirbeidaan varian dari satu obseirvasi reisidual 

kei yang lain (Ghozali, 2016). Ada beibeirapa meitodei yang dapat digunakan 

untuk deiteiksi heiteiroskeidastisitas, teitapi hanya dalam peineilitian ini deingan 

uji Gleijseir. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah α yaitu seibeisar < 

0,8 seiring digunakan dalam peineilitian. 

3.4.6 Uji Autokoreilasi 

Meirupakan uji yang meimiliki tujuan dalam uji autokoreilasi apakah 

dalam satu modal reigreisi lineiar ada koreilasi antar keisalahan peingganggu 

pada peiriodei t-1 dahulu. Jika ada hubungan, maka diseibut masalah 

autokoreilasi. Uji autokoreilasi ditunjukkan pada nilai Durbin Watson (DW). 

Teis DW hanya digunakan untuk autokoreilasi ordei peirtama (autokoreilasi 

ordei peirtama) dan meimbutuhkan peirsimpangan (konstanta) dalam modeil 

reigreisi dan tidak ada variabeil lagi di antara variabeil indeipeindein Ghozali, 

(2016) deingan meimakai peidoman peingambilan konklusi uji autokoreilasi 

adalah: 

a. 0 < d < dL maka tidak ada autokoreilasi positif (ditolak) 

b. dL ≤ d ≤ dU maka tidak ada autokoreilasi positif (no deicision) 

c. 4-dL < d < 4 maka tidak ada autokoreilasi neigatif (ditolak) 

d. 4-dU ≤ d ≤ 4-dL maka tidak ada autokoreilasi neigatif (no deicision) 

ei. dU < dw < 4-dU maka tidak ada autokoreilasi positif dan neigatif 
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(diteirima) 

3.5 Meitodei Peineilitian Data Paneil 

3.5.1 Common EIffeict Modeil 

EIstimasi Common EIffeict (koeifisiein teitap dan individu) adalah teiknik 

yang paling seideirhana Peirkiraan data paneil. Hal kareina hanya deingan 

meinggabungkan peirbeidaan yang tidak dapat dibeidakan antara data timei 

seirieis dan data cross- seictional waktu dan pribadi seihingga meitodei 

Ordinary Leiast Squarei (OLS) meimpeirkirakan data paneil Yusuf & 

Wicaksono, (2021). Dalam meitodei eistimasi ini, dimeinsi tidak 

dipeirhitungkan individu dan waktu. Asumsikan peirilaku antar data 

peirusahaan yang sama di waktu yang beirbeida, meinggabungkan data data 

cross-seictional, teirleipas dari peirbeidaan waktu dan individu, modeil 

peirsamaan peingeimbalian adalah: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4Xit + μi 

3.5.2 Fixeid EIffeict Modeil 

Modeil yang meingangsumsikan peirbeidaan inteirsip umum diseibut 

diseibut modeil reigreisi eifeik teitap. Teiknik Peimodeilan Fixeid EIffeict adalah 

teiknik untuk meimpeirkirakan data paneil meinggunakan variabeil peirbeidaan 

dalam peinyadapan tangkapan virtual. Meimahami Fixeid EIffeict ini 

didasarkan pada peirbeidaan antara peinyadapan peirusahaan dan peinyadapan 

adalah sama dari waktu kei waktu. di samping itu, modeil juga 

meingasumsikan bahwa koeifisiein reigreisi (slopei) yaitu teitap antara 

peirusahaan dan dari waktu kei waktu. Meinggunakan Teiknik untuk 

Meimodeilkan Fixeid EIffeict deingan teiknik Last Squarei Dummy variabeil 
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(LSDV). 

Last Squarei Dummy (LSDV) adalah Ordinary Last Squarei 

meirupakan reigreisi biasa Kuadrat Teirkeicil (OLS) untuk Variabeil Dummy 

deingan Inteirceipt Peirkiraan beirvariasi dari peirusahaan kei peirusahaan. 

Variabeil yang sangat dummy ini beirmanfaat dalam meinggambarkan 

dampak inveistasi di peirusahaan. Modeil Fixeid EIffeict deingan variabeil 

dummy kuadrat teirkeicil (LSDV) bisa jadi Ditulis seibagai beirikut: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4Xit + μi 

3.5.3 Random EIffeict Modeil 

Dalam Modeil Fixeid EIffeict teirdapat keinggurangan yaitu keibeibasan 

yang beirkurang (Deigreiei Of Freieidom) dan akan meingurangi eifisieinsi 

parameiteir. Dalam meingatasi masalah teirseibut maka dapat meinggunakan 

eistimasi peindeikatan Random EIffeict. EIstimasi peindeikatan Random EIffeict 

ini meimakai variabeil gangguan (eirror teirms). Mungkin variabeil gangguan 

ini dapat meinghubungkan antar waktu dan antar peirusahaan random EIffeict 

ini meinggunakan peinulisan konstan tidak lagi teitap, akan teitapi beirsifat 

random maka peirsamaan yang di tulis yaitu: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4Xit + μi 

3.6 Modeil Uji Speisifikasi 

 Beirdasarkan tiga modeil reigreisi diatas maka akan di pilih modeil yang 

teipat dalam peineilitian ini dan seisuai deingan tujuan peineilitian. Teirdapat 

tiga uji yang di jadikan alat dalam uji meinggunakan modeil reigreisi data paneil 

(CEI, FEI atau REI) Benarda & Desmita, (2022). beirdasarkan karakteiristik data 

yang dimiliki yaitu: 
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3.6.1 Uji Chow 

Ji Chow digunakan untuk meimilih meitodei antara Common EIffeict dan 

Fixeid EIffeict, deingan meinggunakan keiteintuan peingambilan keiputusan 

seibagai beirikut: 

H0 = Meitodei Common EIffeict 

H1 = Meitodei Fixeid EIffeict 

Jika probabilitas (p-valuei) Uji F atau cross-seictional p-valuei Chi 

Squarei < α= 5%, atau jika keiduanya < α = 5%, maka H0 ditolak atau dapat 

disimpulkan bahwa meitodei yang digunakan adalah meitodei Fixeid EIffeict. 

H0 akan beirnilai beinar atau dapat digunakan untuk meinunjukkan bahwa 

meitodei yang digunakan adalah meitodei common eiffeict, jika probabilitas (p-

valuei) dan F Teist atau cross seictional p-valuei Chi Squarei ≥ α =5%. 

3.6.2 Hausman Teist 

Uji Hausman digunakan untuk meineintukan apakah meitodei Random 

EIffeict yang seisuai deingan peingambilan keiputusan deingan meinggunakan 

keiteintuan seibagai beirikut: 

H0 = Meitodei Random EIffeict 

H1 = Meitodei Fixeid EIffeict 

Jika cross seiction chi-squareis p-valuei < α = 5%, maka H0 ditolak, 

atau meitodei yang digunakan adalah meitodei fixeid eiffeict. Namun, jika p- 

valuei untuk uji cross-seiction chi-squarei ≥ α =5%, maka diasumsikan H0, 

atau meitodei yang digunakan adalah meitodei random. 
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3.6.3 Langranggei Multiplieir (LM) Teist 

Uji LM digunakan untuk meimilih modeil yang digunakan seicara 

konsistein, seipeirti modeil random eiffeict atau modeil common eiffeict. Pokok-

pokok keiputusan dalam uji LM adalah seibagai beirikut: 

H0: Meitodei Common EIffeict H1: Meitodei Random EIffeict 

Jika data statistik LM leibih beisar dari data chi-squarei, maka kita akan 

meinggunakan hipoteisis nol. Deingan deimikian, eistimasi yang teipat untuk 

reigreisi data. 

3.7 Uji Hipoteisis 

Uji hipoteisis meirupakan proseidur untuk meineintukan apakah hipoteisis di 

teirima atau di tolak, seirta untuk meingeitahui apakah variabeil deipeindein dan 

indeipeindein meimiliki peingaruh baik deingan meinggunakan reigreisi data 

paneil. 

3.7.1 Analisis Reigreisi Data Paneil 

Data paneil dapat digunakan seibagai peinghubung antara data silang 

crossseiction dan data runtut waktu timei seirieis. Nama lain untuk data paneil 

teirmasuk data kumpulan, gabungan data cross-seictional dan deireit waktu, 

data mikropaneil, data longitudinal, bahkan analisis riwayat, dan analisis 

kohort. Meinurut keibijaksanaan konveinsional, deingan meimanfaatkan paneil 

data, Anda akan dapat meimpeiroleih koeifisiein inteireip dan slopei yang unik 

untuk seitiap bisnis dan seitiap peiriodei waktu. Oleih kareina itu, saat 

meimpeirkirakan hasil suatu peircakapan, asumsi yang dibuat teintang 
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inteirseip, koeifisiein slopei, dan variabeil gangguan akan meinjadi sangat 

peinting Winarno, (2015). Peirbandingan paneil data reigreisi seibagai beirikut: 

Y= α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4X4it + eiit 

Keiteirangan: 

Y             = Kualitas Laba 

 X1it            =Peirsisteinsi Laba 

X2it            = Keiseimpatan Beirtumbuh 

X3it            = Peirataan Laba 

 X4it            = Inveistmeint Opportunity SEIT 

eiit            = EIror atau Variabeil gangguan 

β1, β2, β3, β4 = Koeifisiein reigreisi 

3.8 Uji Parsial (t test) 

   Uji ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel 

independen secara pribadi maupun individu dalam menerangkan variasi 

variabel dependen Ghozali, (2018:98). 

a) Apabila nilai probabilitas t < 0,05 maka variabel dependen 

berpengaruh terhadap variabel independen Ghozali, (2018:99). 

Dengan ketentuan ini. 

b) Apabila nilai probabilitas > 0,05, maka hipotesis ini ditolak. Tentu ini 

menunjukkan bahwa variabel independen memiliki tidak pengaruh 

secara individu terhadap variabel dependen 

3.9 Uji Koeifisiein Deiteirminan (𝐑𝟐) 

Uji R2 yang dimaksudkan untuk meingurangi beibeirapa keimampuan 

modeil yang leibih eikstrim keitika meinghadirkan variasi variabeil deipeindein 



75 

 

Ghozali, (2018:97). Ambang peineintuan adalah antara nol dan satu. R2 nilai 

yang keicil meinunjukkan keimampuan variabeil indeipeindein untuk 

meingeikspreisikan variasi variabeil deipeindein yang sangat tidak stabil 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini di buiat dengan tuijuian uintuik bagaimana Pengaruih 

Persistensi Laba, Kesempatan Bertumbuh, Perataan Laba, dan Investment 

Opportunity SET Terhadap Kuialitas Laba Pada Peruisahaan Industri yang 

terdaftar di BEI Tahuin 2021-2024, Berdasarkan hasil penguijian yang di 

lakuikan dapat disimpuilkan bahwa: 

1. Variabel Persistensi Laba tidak berpengaruh terhadap Kuialitas Laba, 

maka hipotesis pertama ditolak. Yang artinya tinggi rendahnya 

persistensi laba tidak mempengaruhi kualitas laba. Dengan demikian, 

apabila persistensi laba yang tidak bertahan dapat membuat investor 

mempertanyakan kualitas laba suatu perusahaan dalam hal memperoleh 

tingkat pengembalian atas uang yang telah ditanamkan pada perusahaan 

tersebut. 

2. Variabel Kesempatan Bertumbuh berpengaruh terhadap Kualitas Laba, 

maka hipotesis kedua diterima. Artinya semakin besar kesempatan 

perusahaan untuk bertumbuh, semakin tinggi pula kualitas laba yang 

dihasilkan. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan dengan prospek 

pertumbuhan yang baik cenderung melakukan investasi yang efisien, 

meningkatkan kinerja operasional, dan mengelola sumber daya secara 

optimal. 
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3. Variabel Perataan Laba tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba, maka 

hipotesis ketiga ditolak. Artinya praktik perataan laba yang dilakukan 

perusahaan tidak cukup kuat untuk memengaruhi tingkat kualitas laba 

yang dihasilkan. Dengan demikian, perubahan dalam tingkat perataan 

laba tidak secara nyata mencerminkan perubahan dalam kualitas 

informasi laba. 

4. Variabel Investment Opportunity SET tidak berpengaruh terhadap 

Kualitas Laba, maka hipotesis keempat ditolak. Karena investor lebih 

cenderung tertarik pada keuntungan jangka pendek daripada keuntungan 

jangka panjang. Oleh karena itu, investor tidak selalu fokus pada IOS 

ketika membuat keputusan investasi. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penuilis mengakuii  yang menjadi kekuirangan yang ada dalam 

penelitian ini dan sangat disadari penuilis antara lain:  

1. penelitian terbatas, dimana hanya pada Persistensi Laba, Kesempatan 

Bertumbuh, Perataan Laba, dan Investment Opportunity SET, masih 

banyak variabel yang tidak diteliti. 

2. penelitian hanya meneliti peruisahaan Industri yang terdaftar di Buirsa 

Efek Indonesia saja, hal ini tidak dapat mewakili keadaan pada sektor 

lain.  

5.3 Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa manfaat yang dapat 

diperoleh oleh perusahaan yang bergerak di sektor industry, yaitu: 
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1. Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa perusahaan sektor industri 

perlu meningkatkan dalam mengelola strategi pertumbuhan dan 

pelaporan keuangan. Dengan memahami bahwa tingkat pertumbuhan 

yang tinggi dapat memengaruhi cara perusahaan menyajikan laba, 

manajemen dapat lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan 

investasi, pendanaan, dan ekspansi agar tidak menurunkan kualitas 

informasi keuangan. 

2. Perusahaan sektor Industri diharapkan dapat membantu perusahaan 

memperkuat pengendalian internal serta meningkatkan transparansi 

pelaporan sehingga proses pertumbuhan tidak disertai praktik 

manajemen laba yang berpotensi merusak kredibilitas laporan 

keuangan. 

3. Penelitian ini menunjukkan pentingnya penyajian informasi keuangan 

yang andal dan transparan bagi Perusahaan sektor industry.  Bagi sektor 

industri yang memiliki tingkat persaingan tinggi, pemahaman ini sangat 

relevan karena memungkinkan perusahaan menjaga reputasi, 

meningkatkan kepercayaan investor, dan memastikan bahwa 

pertumbuhan yang dicapai tetap berkelanjutan serta didukung oleh 

kualitas laba yang sehat 

5.4 Saran  

Masih banyak kekurangan penelitian yang sangat disadari penuilis 

sebagai berikuit dan penuilis menginginkan memberikan tambahan ataui 

pengembangan dalam penelitian lainnya  saran yang diberikan: 
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1. Pada penelitian berikuitnya agar dapat uintuik meneliti selain sektor 

peruisahaan industri yang ada di BEI. 

2. Terdapat banyak faktor yang mempengaruihi kuialitas laba yang beluim 

ada di penelitian ini harap peneliti selanjuitnya melanjuitkan dengan 

mengguinakan variabel-variabel independent lainnya seperti leverage, 

ukuran perusahaan (firm size), tata kelola Perusahaan (good corporate 

governance) dan arus kas operasi. 

3. Bagi perusahaan di sektor industri disarankan untuk meningkatkan 

kualitas laporan keuangan dengan menjaga konsistensi laba serta 

meminimalkan praktik manajemen laba agar informasi yang disajikan 

tetap transparan dan dapat dipercaya oleh pemangku kepentingan. 

Selain itu, perusahaan perlu memanfaatkan kesempatan bertumbuh dan 

mengelola investasi secara lebih efektif guna memperkuat kinerja 

operasional, sehingga kualitas laba yang dihasilkan benar-benar 

mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya 

4. Bagi investor, disarankan untuk tidak hanya memperhatikan besarnya 

laba yang dilaporkan perusahaan, tetapi juga mempertimbangkan 

kualitas laba dalam pengambilan keputusan investasi. Investor perlu 

memperhatikan persistensi laba, kesempatan bertumbuh, dan 

Investment Opportunity Set (IOS) sebagai indikator keberlanjutan 

kinerja perusahaan, serta mewaspadai adanya praktik perataan laba 

yang dapat menurunkan kualitas laba. Dengan demikian, keputusan 
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investasi yang diambil diharapkan lebih rasional dan berorientasi 

jangka panjang. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Perusahaan yang terdaftar di BEI secara berturut-turut periode 2021-2024 

No Kode 
Nama Perusahaan  

 1 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk. 
 

2 AMIN Ateliers Mecaniques D Indonesi 
 

3 APII Arita Prima Indonesia Tbk. 
 

4 ARKA Arkha Jayanti Persada Tbk. 
 

5 ARNA Arwana Citramulia Tbk. 
 

6 ASGR Astra Graphia Tbk. 
 

7 ASII Astra International Tbk. 
 

8 BHIT MNC Asia Holding Tbk. 
 

9 BINO Perma Plasindo Tbk. 
 

10 BLUE Berkah Prima Perkasa Tbk. 
 

11 BNBR Bakrie & Brothers Tbk 
 

12 CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk. 
 

13 CCSI Communication Cable Systems In Tbk 
 

14 CTTH Citatah Tbk. 
 

15 DYAN Dyandra Meidia Inteirnational Tbk 
 

16 GPSO Geoprima Solusi Tbk. 
 

17 HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk. 
 

18 HOPE Harapan Duta Pertiwi Tbk. 
 

19 ICON Island Concepts Indonesia Tbk. 
 

20 IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 
 

21 IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 
 

22 INDX Tanah Laut Tbk 
 

23 INTA Intraco Penta Tbk. 
 

24 JECC Jembo Cable Company Tbk. 
 

25 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 
 

26 KBLI KMI Wire & Cable Tbk. 
 

27 KBLM Kabelindo Murni Tbk. 
 

28 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 
 

29 KOBX Kobexindo Tractors Tbk. 
 

30 KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 
 

31 KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk 
 

32 KPAL Steadfast Marine Tbk. 
 

33 KRAH Grand Kartech Tbk. 
 

34 KUAS Ace Oldfields Tbk. 
 

35 LABA Ladangbaja Murni Tbk. 
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36 LION Lion Metal Works Tbk. 
 

37 MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk. 
 

38 MDRN Modern Internasional Tbk. 
 

39 MFMI Multifiling Mitra Indonesia Tbk 
 

40 MLIA Mulia Industrindo Tbk 
 

41 SCCO 
Supreme Cable Manufacturing & Commerce 

Tbk.  

42 SINI Singaraja Putra Tbk. 
 

43 SKRN Superkrane Mitra Utama Tbk. 
 

44 SOSS Shield On Service Tbk. 
 

45 SPTO Surya Pertiwi Tbk. 
 

46 TIRA Tira Austenite Tbk 
 

47 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 
 

48 TRIL Triwira Insanlestari Tbk. 
 

49 UNTR United Tractors Tbk. 
 

50 VOKS Voksel Electric Tbk 
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Lampiran 2 

Tabulasi Sampel 

No Kode 
yang menyediakan Laporan Keuangan 

Sampel 
2021 2022 2023 2024 

1 AMFG     Sampel 

2 AMIN     Sampel 

3 APII     Sampel 

4 ARKA     Sampel 

5 ARNA     Sampel 

6 ASGR     Sampel 

7 ASII     Sampel 

8 BHIT     Sampel 

9 BINO     Sampel 

10 BLUE     Sampel 

11 BNBR     Sampel 

12 CAKK     Sampel 

13 CCSI     Sampel 

14 CTTH     Sampel 

15 DYAN     Sampel 

16 GPSO     Sampel 

17 HEXA     Sampel 

18 HOPE     Sampel 

19 ICON     Sampel 

20 IKBI     Sampel 

21 IMPC     Sampel 

22 INDX     Sampel 

23 INTA     Sampel 

24 JECC     Sampel 

25 JTPE     Sampel 

26 KBLI     Sampel 

27 KBLM     Sampel 

28 KIAS     Sampel 

29 KOBX     Sampel 

30 KOIN     Sampel 

31 KONI     Sampel 

32 KPAL X X X X Eliminasi 

33 KRAH X X X X Eliminasi 

34 KUAS     Sampel 

35 LABA     Sampel 
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36 LION     Sampel 

37 MARK     Sampel 

38 MDRN     Sampel 

39 MFMI     Sampel 

40 MLIA     Sampel 

41 SCCO     Sampel 

42 SINI     Sampel 

43 SKRN     Sampel 

44 SOSS     Sampel 

45 SPTO     Sampel 

46 TIRA     Sampel 

47 TOTO     Sampel 

48 TRIL X X X X Eliminasi 

49 UNTR     Sampel 

50 VOKS     Sampel 
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Lampiran 3 

Tabulasi Data Penelitian 

TAHUN KODE 
PERSISTENSI 

LABA 

KESEMPATAN 

BERTUMBUH 

PERATAAN 

LABA 
IOS 

KUALITAS 

LABA 

2021 

AMFG 
-0.1013 0.585 

1 

                 

0.8154  
             0.003 

AMIN 
0.1922 1.401 

1 

                 

1.1676  
-0.412 

APII 
0.0175 0.821 

0 

                 

0.8810  
0.961 

ARKA 
-0.0735 4.969 

0 

                 

1.8137  
0.398 

ARNA 
-0.0667 3.698 

1 

                 

2.8916  
1.049 

ASGR 
-0.0149 0.684 

1 

                 

0.8061  
5.308 

ASII 
-0.0191 1.070 

1 

               

42.2219  
1.495 

BHIT 
-0.0179 0.125 

0 

                 

0.4461  
2.266 

BINO 
-0.0145 1.587 

0 

                 

1.4871  
-1.212 

BLUE 
-0.0171 1.556 

1 

                 

1.5018  
0.928 

BNBR 
-0.0667 0.800 

0 

                 

0.9826  
0.578 

CAKK 
0.0049 0.490 

0 

                 

0.7223  
2.101 

CCSI -0.0212 3.980 0                  -1.232 
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3.0741  

CTTH 
0.0919 0.301 

1 

                 

0.7927  
0.066 

DYAN 
-0.1754 0.666 

0 

                 

0.8324  
0.150 

GPSO 
0.0403 1.741 

0 

                 

1.5833  
1.809 

HEXA 
0.0689 2.034 

1 

                 

1.7033  
2.054 

HOPE 
0.0040 0.572 

0 

             

(24.8194) 
15.438 

ICON 
0.0147 0.455 

0 

                 

0.6410  
41.049 

IKBI 
-0.0196 0.283 

0 

                 

1.6932  
7.166 

IMPC 
-0.0254 7.352 

1 

                 

4.7214  
1.301 

INDX 
0.0149 0.899 

0 

                 

0.9172  
-0.516 

INTA 
-0.2271 0.093 

0 

                 

0.0931  
0.009 

JECC 
0.0340 1.314 

1 

                 

1.1258  
5.563 

JTPE 
-0.0184 1.984 

0 

                 

1.7392  
2.056 

KBLI 
-0.0613 0.457 

1 

                 

0.5116  
1.757 

KBLM 0.0131 0.209 1                  1.760 
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0.3586  

KIAS 
-0.0462 0.857 

1 

                 

0.8788  
-1.297 

KOBX 
-0.2025 1.526 

0 

                 

1.1600  
0.354 

KOIN 
0.0647 1.596 

0 

                 

1.0550  
2.858 

KONI 
-0.0643 2.380 

1 

                 

2.2118  
1.131 

KUAS 
-0.0414 0.665 

0 

                 

0.8211  
-0.738 

LABA 
-0.2886 3.476 

0 

                 

3.2378  
-0.290 

LION 
-0.0012 0.399 

0 

                 

0.6106  
1.322 

MARK 
-0.2299 5.493 

0 

                 

4.0983  
0.846 

MDRN 
-1.3562 -0.928 

1 

                 

4.2146  
0.025 

MFMI 
-0.0205 6.387 

1 

                 

2.8218  
1.425 

MLIA 
-0.0976 0.841 

1 

                 

0.9096  
1.338 

SCCO 
0.0205 0.486 

1 

                 

0.5180  
0.333 

SINI 
-0.0363 3.931 

0 

                 

1.6704  
2.642 

SKRN 0.0041 2.436 0                  52.726 
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1.5523  

SOSS 
-0.0507 1.372 

0 

                 

1.2134  
0.651 

SPTO 
-0.0377 0.842 

1 

                 

0.8967  
1.808 

TIRA 
0.0164 1.572 

0 

                 

1.2695  
2.081 

TOTO 
-0.0579 1.116 

1 

                 

1.0729  
0.727 

UNTR 
-0.0461 1.150 

1 

                 

1.0959  
2.195 

VOKS 
0.0738 0.826 

0 

                 

0.9455  
-0.276 

2022 

AMFG 
-0.0159 0.647 

1 

                 

0.8244  
0.002 

AMIN 
-0.1956 0.736 

1 

                 

0.8691  
12.323 

APII 
0.0117 0.561 

0 

                 

0.7063  
1.873 

ARKA 
-0.7751 0.989 

0 

                 

0.6835  
-1.634 

ARNA 
-0.2218 3.985 

1 

               

12.4953  
0.801 

ASGR 
-0.0036 0.701 

1 

                 

0.8109  
1.516 

ASII 
-0.0359 0.947 

1 

             

(30.3667) 
0.924 

BHIT -0.0023 0.124 0                  1.552 
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0.4559  

BINO 
-0.0046 0.661 

0 

                 

0.7270  
-1.867 

BLUE 
-0.0245 1.389 

1 

                 

1.3566  
1.289 

BNBR 
-0.0126 1.129 

0 

                 

1.0112  
1.307 

CAKK 
0.0039 0.963 

0 

                 

0.9789  
-0.181 

CCSI 
-0.0206 3.181 

0 

                 

2.8207  
-0.672 

CTTH 
0.0158 0.356 

1 

                 

0.8438  
0.127 

DYAN 
-0.1088 0.820 

0 

                 

0.9155  
3.215 

GPSO 
-0.0638 1.913 

0 

                 

1.7497  
23.604 

HEXA 
-0.0955 1.897 

1 

                 

1.4702  
1.181 

HOPE 
-0.0302 0.670 

0 

             

(18.6277) 
-20.572 

ICON 
0.0624 0.296 

0 

                 

0.5806  
0.682 

IKBI 
-0.0256 0.279 

0 

                 

1.6980  
23.461 

IMPC 
-0.0361 7.648 

1 

                 

5.3048  
0.733 

INDX 0.1447 2.364 0                  -0.184 
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2.0282  

INTA 
-0.1683 0.113 

0 

                 

0.1132  
-1.205 

JECC 
-0.0476 0.998 

1 

                 

0.9994  
-2.691 

JTPE 
-0.0301 0.442 

0 

                 

0.6356  
1.094 

KBLI 
0.0126 0.504 

1 

                 

0.5578  
-2.940 

KBLM 
-0.0288 0.220 

1 

                 

0.3561  
2.483 

KIAS 
-0.0114 0.850 

1 

                 

0.8801  
0.205 

KOBX 
0.0395 2.165 

0 

                 

1.2331  
10.323 

KOIN 
0.0414 4.820 

0 

                 

1.0899  
0.976 

KONI 
-0.0266 6.408 

1 

                 

5.4884  
-0.113 

KUAS 
-0.0063 0.477 

0 

                 

0.7104  
-1.813 

LABA 
0.3600 3.639 

0 

                 

3.3352  
0.533 

LION 
-0.0161 0.926 

0 

                 

0.9485  
-18.305 

MARK 
0.1483 3.310 

0 

                 

2.9388  
0.845 

MDRN 0.2340 -1.175 1                  0.124 
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4.3762  

MFMI 
0.0031 4.853 

1 

                 

2.2910  
3.665 

MLIA 
-0.0296 0.775 

1 

                 

0.8516  
0.933 

SCCO 
0.0068 0.376 

1 

                 

0.4243  
-2.752 

SINI 
-0.0104 8.120 

0 

                 

2.7600  
-1.529 

SKRN 
-0.0504 5.581 

0 

                 

2.6036  
3.777 

SOSS 
0.0110 1.503 

0 

                 

1.3100  
-0.360 

SPTO 
-0.0004 0.698 

1 

                 

0.7959  
0.822 

TIRA 
1.6554 1.398 

0 

             

(18.6438) 
5.083 

TOTO 
-0.0474 1.210 

1 

                 

1.1463  
1.042 

UNTR 
-0.0882 1.087 

1 

                 

1.0552  
1.430 

VOKS 
-0.0074 0.803 

0 

                 

0.9469  
-0.423 

2023 

AMFG 
-0.0194 0.604 

1 

                 

0.7760  
0.001 

AMIN 
-0.0127 1.022 

1 

                 

1.0115  
2.513 

APII -0.0276 0.490 0                  1.001 
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0.6516  

ARKA 
-0.0089 0.903 

0 

                 

0.9762  
0.072 

ARNA 
0.0506 2.594 

1 

                 

2.1285  
0.766 

ASGR 
-0.0164 0.651 

1 

                 

0.7670  
0.525 

ASII 
-0.0092 0.913 

1 

             

(47.6881) 
0.758 

BHIT 
0.0206 0.104 

0 

                 

0.4734  
0.600 

BINO 
0.0025 0.639 

0 

                 

0.7065  
1.778 

BLUE 
-0.0226 1.604 

1 

                 

1.5266  
0.940 

BNBR 
0.0059 3.008 

0 

                 

1.7523  
-1.204 

CAKK 
0.0958 1.109 

0 

                 

1.0471  
1.050 

CCSI 
0.0949 2.297 

0 

                 

1.7059  
-1.777 

CTTH 
-0.0311 0.070 

1 

                 

0.7385  
0.035 

DYAN 
-0.0328 0.613 

0 

                 

0.8097  
2.531 

GPSO 
0.0010 1.603 

0 

                 

1.4931  
367.030 

HEXA 0.0018 1.983 1                  -0.444 
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1.3516  

HOPE 
0.0402 0.746 

0 

             

(15.0131) 
2.510 

ICON 
-0.0627 0.253 

0 

                 

0.5594  
-32.126 

IKBI 
-0.0330 0.698 

0 

                 

0.8220  
5.608 

IMPC 
-0.0354 0.754 

1 

                 

0.8509  
1.378 

INDX 
-0.0591 1.360 

0 

                 

1.2599  
0.752 

INTA 
-0.0162 0.068 

0 

                 

0.0676  
-1.414 

JECC 
-0.0031 0.463 

1 

                 

0.8032  
2.885 

JTPE 
-0.0458 1.945 

0 

                 

1.5729  
2.096 

KBLI 
-0.0190 0.522 

1 

                 

0.5832  
1.444 

KBLM 
-0.0002 0.232 

1 

                 

0.3920  
3.729 

KIAS 
0.0418 0.265 

1 

                 

0.3781  
-1.857 

KOBX 
0.0362 0.743 

0 

                 

0.9648  
12.794 

KOIN 
0.0018 -1.616 

0 

                 

1.1270  
-2.363 

KONI -0.0511 2.315 1                  -0.025 
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2.1198  

KUAS 
-0.0062 0.430 

0 

                 

0.6625  
0.701 

LABA 
-0.0107 3.901 

0 

                 

3.8030  
0.035 

LION 
-0.0058 0.609 

0 

                 

0.7412  
0.596 

MARK 
0.0915 2.918 

0 

                 

2.6929  
1.502 

MDRN 
0.2945 -0.146 

1 

                 

2.5969  
0.421 

MFMI 
-0.0116 3.606 

1 

                 

1.9501  
2.991 

MLIA 
0.0415 0.584 

1 

                 

0.7063  
0.831 

SCCO 
-0.0245 0.341 

1 

                 

0.3899  
1.252 

SINI 
0.0340 -0.690 

0 

                 

2.7672  
-2.265 

SKRN 
-0.0434 4.330 

0 

                 

1.9817  
3.380 

SOSS 
-0.0124 1.320 

0 

                 

1.2044  
-0.381 

SPTO 
-0.0154 0.678 

1 

                 

0.7784  
0.886 

TIRA 
0.0028 1.422 

0 

                 

1.2049  
22.995 

TOTO 0.0213 1.001 1                  1.242 
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1.0005  

UNTR 
0.0056 1.004 

1 

                 

1.0023  
1.585 

VOKS 
-0.0797 1.242 

0 

                 

1.0680  
-2.973 

2024 

AMFG 
0.0474 0.414 

1 

                 

0.6381  
0.005 

AMIN 
-0.0215 0.825 

1 

                 

0.9092  
-1.025 

APII 
0.0404 0.459 

0 

                 

0.6406  
0.456 

ARKA 
0.0174 0.876 

0 

                 

0.9659  
-1.249 

ARNA 
0.0073 2.698 

1 

                 

2.1979  
0.046 

ASGR 
-0.0216 0.627 

1 

                 

0.7563  
2.215 

ASII 
0.0023 0.731 

1 

           

(153.6262) 
1.037 

BHIT 
0.0038 0.068 

0 

                 

0.4688  
3.106 

BINO 
0.0971 0.909 

0 

                 

0.9221  
-0.289 

BLUE 
0.0033 1.474 

1 

                 

1.4179  
0.666 

BNBR 
-0.0105 1.552 

0 

                 

1.3160  
0.003 

CAKK -0.0365 0.977 0                  -0.506 
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0.9914  

CCSI 
-0.0468 1.374 

0 

                 

1.2354  
22.047 

CTTH 
0.0133 0.168 

1 

                 

0.7836  
-0.158 

DYAN 
-0.0178 0.564 

0 

                 

0.7546  
1.857 

GPSO 
0.1050 17.927 

0 

               

14.8457  
1.470 

HEXA 
-0.0163 1.245 

1 

                 

1.1072  
0.739 

HOPE 
0.0946 0.564 

0 

             

(30.1027) 
0.260 

ICON 
0.0058 0.200 

0 

                 

0.5141  
-7.978 

IKBI 
-0.0392 0.344 

0 

                 

0.5325  
-0.006 

IMPC 
-0.0190 0.834 

1 

                 

0.9202  
0.001 

INDX 
0.0470 1.269 

0 

                 

1.1610  
0.851 

INTA 
0.0249 0.017 

0 

                 

0.0169  
-0.638 

JECC 
-0.0048 0.111 

1 

                 

0.7115  
-4.153 

JTPE 
-0.0136 1.201 

0 

                 

1.1226  
1.422 

KBLI -0.0357 0.561 1                  -0.984 



124 

 

0.6077  

KBLM 
-0.0246 0.228 

1 

                 

0.4199  
0.579 

KIAS 
-0.0090 1.623 

1 

                 

1.5036  
0.391 

KOBX 
-0.0086 0.982 

0 

                 

0.9979  
4.550 

KOIN 
-0.0437 -1.708 

0 

                 

1.2576  
-0.260 

KONI 
0.0010 2.979 

1 

                 

2.6550  
-0.318 

KUAS 
-0.0065 0.413 

0 

                 

0.6561  
0.488 

LABA 
0.0514 7.358 

0 

                 

4.6595  
0.141 

LION 
-0.0055 0.415 

0 

                 

0.5897  
8.747 

MARK 
-0.1366 4.304 

0 

                 

3.9755  
1.189 

MDRN 
0.0162 -0.173 

1 

                 

3.0204  
2.167 

MFMI 
0.0044 6.692 

1 

                 

2.5362  
3.195 

MLIA 
0.0357 0.383 

1 

                 

0.5306  
1.534 

SCCO 
-0.0100 0.325 

1 

                 

0.3639  
0.655 

SINI 0.0174 -3.723 0                  -3.931 
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4.7812  

SKRN 
-0.0211 3.522 

0 

                 

2.1122  
1.527 

SOSS 
0.0491 1.319 

0 

                 

1.2105  
2.138 

SPTO 
-0.0117 0.737 

1 

                 

0.8178  
1.406 

TIRA 
-0.0008 1.447 

0 

                 

1.2104  
8.409 

TOTO 
-0.0209 0.922 

1 

                 

0.9445  
0.938 

UNTR 
0.0119 1.017 

1 

                 

1.0100  
1.946 

VOKS 
0.0585 1.474 

0 

                 

1.1676  
-3.117 

AVERAGE -0.0106 1.484 0.4468 

               

(0.1543) 3.555 

MIN -1.3562 -3.723 0 

           

(153.6262) -32.126 

MAX 1.6554 17.927 1 

               

42.2219  367.030 

STANDAR 

DEVIASI 0.1817 2.0837 0.4985 
13.0631 

27.5738 
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Lampiran 4 

Tabulasi Data Kualitas Laba (Y) 

Nama Perusahaan 2021 2022 2023 2024 

Asahimas Flat Glass Tbk. 0.003 0.002 0.001 0.005 

Ateliers Mecaniques D Indonesi -0.412 12.323 2.513 -1.025 

Arita Prima Indonesia Tbk. 0.961 1.873 1.001 0.456 

Arkha Jayanti Persada Tbk. 0.398 -1.634 0.072 -1.249 

Arwana Citramulia Tbk. 1.049 0.801 0.766 0.046 

Astra Graphia Tbk. 5.308 1.516 0.525 2.215 

Astra International Tbk. 1.495 0.924 0.758 1.037 

MNC Asia Holding Tbk. 2.266 1.552 0.600 3.106 

Perma Plasindo Tbk. -1.212 -1.867 1.778 -0.289 

Berkah Prima Perkasa Tbk. 0.928 1.289 0.940 0.666 

Bakrie & Brothers Tbk 0.578 1.307 -1.204 0.003 

Cahayaputra Asa Keramik Tbk. 2.101 -0.181 1.050 -0.506 

Communication Cable Systems In -1.232 -0.672 -1.777 22.047 

Citatah Tbk. 0.066 0.127 0.035 -0.158 

Dyandra Meidia Inteirnational Tbk 0.150 3.215 2.531 1.857 

Geoprima Solusi Tbk. 1.809 23.604 367.030 1.470 

Hexindo Adiperkasa Tbk. 2.054 1.181 -0.444 0.739 

Harapan Duta Pertiwi Tbk. 15.438 -20.572 2.510 0.260 

Island Concepts Indonesia Tbk. 41.049 0.682 -32.126 -7.978 

Sumi Indo Kabel Tbk. 7.166 23.461 5.608 -0.006 

Impack Pratama Industri Tbk. 1.301 0.733 1.378 0.001 

Tanah Laut Tbk -0.516 -0.184 0.752 0.851 

Intraco Penta Tbk. 0.009 -1.205 -1.414 -0.638 

Jembo Cable Company Tbk. 5.563 -2.691 2.885 -4.153 

Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 2.056 1.094 2.096 1.422 

KMI Wire & Cable Tbk. 1.757 -2.940 1.444 -0.984 
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Kabelindo Murni Tbk. 1.760 2.483 3.729 0.579 

Keramika Indonesia Assosiasi T -1.297 0.205 -1.857 0.391 

Kobexindo Tractors Tbk. 0.354 10.323 12.794 4.550 

Kokoh Inti Arebama Tbk 2.858 0.976 -2.363 -0.260 

Perdana Bangun Pusaka Tbk 1.131 -0.113 -0.025 -0.318 

Ace Oldfields Tbk. -0.738 -1.813 0.701 0.488 

Ladangbaja Murni Tbk. -0.290 0.533 0.035 0.141 

Lion Metal Works Tbk. 1.322 -18.305 0.596 8.747 

Mark Dynamics Indonesia Tbk. 0.846 0.845 1.502 1.189 

Modern Internasional Tbk. 0.025 0.124 0.421 2.167 

Multifiling Mitra Indonesia Tb 1.425 3.665 2.991 3.195 

Mulia Industrindo Tbk 1.338 0.933 0.831 1.534 

Supreme Cable Manufacturing & 

Commerce Tbk 
0.333 -2.752 1.252 0.655 

Singaraja Putra Tbk. 2.642 -1.529 -2.265 -3.931 

Superkrane Mitra Utama Tbk. 52.726 3.777 3.380 1.527 

Shield On Service Tbk. 0.651 -0.360 -0.381 2.138 

Surya Pertiwi Tbk. 1.808 0.822 0.886 1.406 

Tira Austenite Tbk 2.081 5.083 22.995 8.409 

Surya Toto Indonesia Tbk. 0.727 1.042 1.242 0.938 

United Tractors Tbk. 2.195 1.430 1.585 1.946 

Voksel Electric Tbk -0.276 -0.423 -2.973 -3.117 
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Lampiran 5 

Tabulasi Data Persistensi Laba (X1) 

Nama Perusahaan 2021 2022 2023 2024 

Asahimas Flat Glass Tbk. -0.1013 -0.0159 -0.0194 0.0474 

Ateliers Mecaniques D Indonesia Tbk 0.1922 -0.1956 -0.0127 -0.0215 

Arita Prima Indonesia Tbk. 0.0175 0.0117 -0.0276 0.0404 

Arkha Jayanti Persada Tbk. -0.0735 -0.7751 -0.0089 0.0174 

Arwana Citramulia Tbk. -0.0667 -0.2218 0.0506 0.0073 

Astra Graphia Tbk. -0.0149 -0.0036 -0.0164 -0.0216 

Astra International Tbk. -0.0191 -0.0359 -0.0092 0.0023 

MNC Asia Holding Tbk. -0.0179 -0.0023 0.0206 0.0038 

Perma Plasindo Tbk. -0.0145 -0.0046 0.0025 0.0971 

Berkah Prima Perkasa Tbk. -0.0171 -0.0245 -0.0226 0.0033 

Bakrie & Brothers Tbk -0.0667 -0.0126 0.0059 -0.0105 

Cahayaputra Asa Keramik Tbk. 0.0049 0.0039 0.0958 -0.0365 

Communication Cable Systems In Tbk -0.0212 -0.0206 0.0949 -0.0468 

Citatah Tbk. 0.0919 0.0158 -0.0311 0.0133 

Dyandra Meidia Inteirnational Tbk -0.1754 -0.1088 -0.0328 -0.0178 

Geoprima Solusi Tbk. 0.0403 -0.0638 0.0010 0.1050 

Hexindo Adiperkasa Tbk. 0.0689 -0.0955 0.0018 -0.0163 

Harapan Duta Pertiwi Tbk. 0.0040 -0.0302 0.0402 0.0946 

Island Concepts Indonesia Tbk. 0.0147 0.0624 -0.0627 0.0058 

Sumi Indo Kabel Tbk. -0.0196 -0.0256 -0.0330 -0.0392 

Impack Pratama Industri Tbk. -0.0254 -0.0361 -0.0354 -0.0190 

Tanah Laut Tbk 0.0149 0.1447 -0.0591 0.0470 

Intraco Penta Tbk. -0.2271 -0.1683 -0.0162 0.0249 

Jembo Cable Company Tbk. 0.0340 -0.0476 -0.0031 -0.0048 

Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. -0.0184 -0.0301 -0.0458 -0.0136 

KMI Wire & Cable Tbk. -0.0613 0.0126 -0.0190 -0.0357 



129 

 

Kabelindo Murni Tbk. 0.0131 -0.0288 -0.0002 -0.0246 

Keramika Indonesia Assosiasi Tbk -0.0462 -0.0114 0.0418 -0.0090 

Kobexindo Tractors Tbk. -0.2025 0.0395 0.0362 -0.0086 

Kokoh Inti Arebama Tbk 0.0647 0.0414 0.0018 -0.0437 

Perdana Bangun Pusaka Tbk -0.0643 -0.0266 -0.0511 0.0010 

Ace Oldfields Tbk. -0.0414 -0.0063 -0.0062 -0.0065 

Ladangbaja Murni Tbk. -0.2886 0.3600 -0.0107 0.0514 

Lion Metal Works Tbk. -0.0012 -0.0161 -0.0058 -0.0055 

Mark Dynamics Indonesia Tbk. -0.2299 0.1483 0.0915 -0.1366 

Modern Internasional Tbk. -1.3562 0.2340 0.2945 0.0162 

Multifiling Mitra Indonesia Tbk -0.0205 0.0031 -0.0116 0.0044 

Mulia Industrindo Tbk -0.0976 -0.0296 0.0415 0.0357 

Supreme Cable Manufacturing & 

Commerce Tbk 
0.0205 0.0068 -0.0245 -0.0100 

Singaraja Putra Tbk. -0.0363 -0.0104 0.0340 0.0174 

Superkrane Mitra Utama Tbk. 0.0041 -0.0504 -0.0434 -0.0211 

Shield On Service Tbk. -0.0507 0.0110 -0.0124 0.0491 

Surya Pertiwi Tbk. -0.0377 -0.0004 -0.0154 -0.0117 

Tira Austenite Tbk 0.0164 1.6554 0.0028 -0.0008 

Surya Toto Indonesia Tbk. -0.0579 -0.0474 0.0213 -0.0209 

United Tractors Tbk. -0.0461 -0.0882 0.0056 0.0119 

Voksel Electric Tbk 0.0738 -0.0074 -0.0797 0.0585 
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Lampiran 6 

Tabulasi Data Kesempatan Bertumbuh (X2) 

Nama Perusahaan 2021 2022 2023 2024 

Asahimas Flat Glass Tbk. 0.585 0.647 0.604 0.414 

Ateliers Mecaniques D Indonesi 1.401 0.736 1.022 0.825 

Arita Prima Indonesia Tbk. 0.821 0.561 0.490 0.459 

Arkha Jayanti Persada Tbk. 4.969 0.989 0.903 0.876 

Arwana Citramulia Tbk. 3.698 3.985 2.594 2.698 

Astra Graphia Tbk. 0.684 0.701 0.651 0.627 

Astra International Tbk. 1.070 0.947 0.913 0.731 

MNC Asia Holding Tbk. 0.125 0.124 0.104 0.068 

Perma Plasindo Tbk. 1.587 0.661 0.639 0.909 

Berkah Prima Perkasa Tbk. 1.556 1.389 1.604 1.474 

Bakrie & Brothers Tbk 0.800 1.129 3.008 1.552 

Cahayaputra Asa Keramik Tbk. 0.490 0.963 1.109 0.977 

Communication Cable Systems In 3.980 3.181 2.297 1.374 

Citatah Tbk. 0.301 0.356 0.070 0.168 

Dyandra Meidia Inteirnational Tbk 0.666 0.820 0.613 0.564 

Geoprima Solusi Tbk. 1.741 1.913 1.603 17.927 

Hexindo Adiperkasa Tbk. 2.034 1.897 1.983 1.245 

Harapan Duta Pertiwi Tbk. 0.572 0.670 0.746 0.564 

Island Concepts Indonesia Tbk. 0.455 0.296 0.253 0.200 

Sumi Indo Kabel Tbk. 0.283 0.279 0.698 0.344 

Impack Pratama Industri Tbk. 7.352 7.648 0.754 0.834 

Tanah Laut Tbk 0.899 2.364 1.360 1.269 

Intraco Penta Tbk. 0.093 0.113 0.068 0.017 

Jembo Cable Company Tbk. 1.314 0.998 0.463 0.111 

Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 1.984 0.442 1.945 1.201 

KMI Wire & Cable Tbk. 0.457 0.504 0.522 0.561 
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Kabelindo Murni Tbk. 0.209 0.220 0.232 0.228 

Keramika Indonesia Assosiasi T 0.857 0.850 0.265 1.623 

Kobexindo Tractors Tbk. 1.526 2.165 0.743 0.982 

Kokoh Inti Arebama Tbk 1.596 4.820 -1.616 -1.708 

Perdana Bangun Pusaka Tbk 2.380 6.408 2.315 2.979 

Ace Oldfields Tbk. 0.665 0.477 0.430 0.413 

Ladangbaja Murni Tbk. 3.476 3.639 3.901 7.358 

Lion Metal Works Tbk. 0.399 0.926 0.609 0.415 

Mark Dynamics Indonesia Tbk. 5.493 3.310 2.918 4.304 

Modern Internasional Tbk. -0.928 -1.175 -0.146 -0.173 

Multifiling Mitra Indonesia Tb 6.387 4.853 3.606 6.692 

Mulia Industrindo Tbk 0.841 0.775 0.584 0.383 

Supreme Cable Manufacturing & 

Commerce 
0.486 0.376 0.341 0.325 

Singaraja Putra Tbk. 3.931 8.120 -0.690 -3.723 

Superkrane Mitra Utama Tbk. 2.436 5.581 4.330 3.522 

Shield On Service Tbk. 1.372 1.503 1.320 1.319 

Surya Pertiwi Tbk. 0.842 0.698 0.678 0.737 

Tira Austenite Tbk 1.572 1.398 1.422 1.447 

Surya Toto Indonesia Tbk. 1.116 1.210 1.001 0.922 

United Tractors Tbk. 1.150 1.087 1.004 1.017 

Voksel Electric Tbk 0.826 0.803 1.242 1.474 
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Lampiran 7 

Tabulasi Data Perataan Laba (X3) 

Nama Perusahaan 2021 2022 2023 2024 

Asahimas Flat Glass Tbk. 1 1 1 1 

Ateliers Mecaniques D Indonesi 1 1 1 1 

Arita Prima Indonesia Tbk. 0 0 0 0 

Arkha Jayanti Persada Tbk. 0 0 0 0 

Arwana Citramulia Tbk. 1 1 1 1 

Astra Graphia Tbk. 1 1 1 1 

Astra International Tbk. 1 1 1 1 

MNC Asia Holding Tbk. 0 0 0 0 

Perma Plasindo Tbk. 0 0 0 0 

Berkah Prima Perkasa Tbk. 1 1 1 1 

Bakrie & Brothers Tbk 0 0 0 0 

Cahayaputra Asa Keramik Tbk. 0 0 0 0 

Communication Cable Systems In 0 0 0 0 

Citatah Tbk. 1 1 1 1 

Dyandra Meidia Inteirnational Tbk 0 0 0 0 

Geoprima Solusi Tbk. 0 0 0 0 

Hexindo Adiperkasa Tbk. 1 1 1 1 

Harapan Duta Pertiwi Tbk. 0 0 0 0 

Island Concepts Indonesia Tbk. 0 0 0 0 

Sumi Indo Kabel Tbk. 0 0 0 0 

Impack Pratama Industri Tbk. 1 1 1 1 

Tanah Laut Tbk 0 0 0 0 

Intraco Penta Tbk. 0 0 0 0 

Jembo Cable Company Tbk. 1 1 1 1 

Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 0 0 0 0 

KMI Wire & Cable Tbk. 1 1 1 1 
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Kabelindo Murni Tbk. 1 1 1 1 

Keramika Indonesia Assosiasi T 1 1 1 1 

Kobexindo Tractors Tbk. 0 0 0 0 

Kokoh Inti Arebama Tbk 0 0 0 0 

Perdana Bangun Pusaka Tbk 1 1 1 1 

Ace Oldfields Tbk. 0 0 0 0 

Ladangbaja Murni Tbk. 0 0 0 0 

Lion Metal Works Tbk. 0 0 0 0 

Mark Dynamics Indonesia Tbk. 0 0 0 0 

Modern Internasional Tbk. 1 1 1 1 

Multifiling Mitra Indonesia Tb 1 1 1 1 

Mulia Industrindo Tbk 1 1 1 1 

Supreme Cable Manufacturing & 

Commerce 1 1 1 1 

Singaraja Putra Tbk. 0 0 0 0 

Superkrane Mitra Utama Tbk. 0 0 0 0 

Shield On Service Tbk. 0 0 0 0 

Surya Pertiwi Tbk. 1 1 1 1 

Tira Austenite Tbk 0 0 0 0 

Surya Toto Indonesia Tbk. 1 1 1 1 

United Tractors Tbk. 1 1 1 1 

Voksel Electric Tbk 0 0 0 0 
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Lampiran 8 

Tabulasi Data Investment Opportunity SET (X4) 

Nama Perusahaan 2021 2022 2023 2024 

Asahimas Flat Glass Tbk.     0.8154      0.8244      0.7760         0.6381  

Ateliers Mecaniques D Indonesi     1.1676      0.8691      1.0115         0.9092  

Arita Prima Indonesia Tbk.     0.8810      0.7063      0.6516         0.6406  

Arkha Jayanti Persada Tbk.     1.8137      0.6835      0.9762         0.9659  

Arwana Citramulia Tbk.     2.8916    12.4953      2.1285         2.1979  

Astra Graphia Tbk.     0.8061      0.8109      0.7670         0.7563  

Astra International Tbk.   42.2219   (30.3667) (47.6881) (153.6262) 

MNC Asia Holding Tbk.     0.4461      0.4559      0.4734         0.4688  

Perma Plasindo Tbk.     1.4871      0.7270      0.7065         0.9221  

Berkah Prima Perkasa Tbk.     1.5018      1.3566      1.5266         1.4179  

Bakrie & Brothers Tbk     0.9826      1.0112      1.7523         1.3160  

Cahayaputra Asa Keramik Tbk.     0.7223      0.9789      1.0471         0.9914  

Communication Cable Systems In     3.0741      2.8207      1.7059         1.2354  

Citatah Tbk.     0.7927      0.8438      0.7385         0.7836  

Dyandra Meidia Inteirnational Tbk     0.8324      0.9155      0.8097         0.7546  

Geoprima Solusi Tbk.     1.5833      1.7497      1.4931      14.8457  

Hexindo Adiperkasa Tbk.     1.7033      1.4702      1.3516         1.1072  

Harapan Duta Pertiwi Tbk.  24.8194)  (18.6277) (15.0131)  (30.1027) 

Island Concepts Indonesia Tbk.     0.6410      0.5806      0.5594         0.5141  

Sumi Indo Kabel Tbk.     1.6932      1.6980      0.8220         0.5325  

Impack Pratama Industri Tbk.     4.7214      5.3048      0.8509         0.9202  

Tanah Laut Tbk     0.9172      2.0282      1.2599         1.1610  

Intraco Penta Tbk.     0.0931      0.1132      0.0676         0.0169  

Jembo Cable Company Tbk.     1.1258      0.9994      0.8032         0.7115  

Jasuindo Tiga Perkasa Tbk.     1.7392      0.6356      1.5729         1.1226  

KMI Wire & Cable Tbk.     0.5116      0.5578      0.5832         0.6077  
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Kabelindo Murni Tbk.     0.3586      0.3561      0.3920         0.4199  

Keramika Indonesia Assosiasi T     0.8788      0.8801      0.3781         1.5036  

Kobexindo Tractors Tbk.     1.1600      1.2331      0.9648         0.9979  

Kokoh Inti Arebama Tbk     1.0550      1.0899      1.1270         1.2576  

Perdana Bangun Pusaka Tbk     2.2118      5.4884      2.1198         2.6550  

Ace Oldfields Tbk.     0.8211      0.7104      0.6625         0.6561  

Ladangbaja Murni Tbk.     3.2378      3.3352      3.8030         4.6595  

Lion Metal Works Tbk.     0.6106      0.9485      0.7412         0.5897  

Mark Dynamics Indonesia Tbk.     4.0983      2.9388      2.6929         3.9755  

Modern Internasional Tbk.     4.2146      4.3762      2.5969         3.0204  

Multifiling Mitra Indonesia Tb     2.8218      2.2910      1.9501         2.5362  

Mulia Industrindo Tbk     0.9096      0.8516      0.7063         0.5306  

Supreme Cable Manufacturing & 

Commerce 
    0.5180      0.4243      0.3899         0.3639  

Singaraja Putra Tbk.     1.6704      2.7600      2.7672         4.7812  

Superkrane Mitra Utama Tbk.     1.5523      2.6036      1.9817         2.1122  

Shield On Service Tbk.     1.2134      1.3100      1.2044         1.2105  

Surya Pertiwi Tbk.     0.8967      0.7959      0.7784         0.8178  

Tira Austenite Tbk     1.2695   (18.6438)     1.2049         1.2104  

Surya Toto Indonesia Tbk.     1.0729      1.1463      1.0005         0.9445  

United Tractors Tbk.     1.0959      1.0552      1.0023         1.0100  

Voksel Electric Tbk     0.9455      0.9469      1.0680         1.1676  
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Lampiran 9 

Hasil Analisis Deskriptif 

 

Sumber : Hasil Output Eviews 12, 2025 

Lampiran 10 

Hasil Normalitas 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025 

 

 

 

 

 

Y X1 X2 X3 X4

 Mean  3.555271 -0.010590  1.483702  0.446809 -0.154296

 Median  0.826500 -0.010450  0.887500  0.000000  0.987000

 Maximum  367.0300  1.655400  17.92700  1.000000  42.22190

 Minimum -32.12600 -1.356200 -3.723000  0.000000 -153.6262

 Std. Dev.  27.57379  0.181721  2.083747  0.498490  13.06313

 Skewness  12.31359  1.593050  3.456585  0.213980 -8.958004

 Kurtosis  162.4243  56.08452  23.75130  1.045788  104.4000

 Jarque-Bera  203843.8  22153.58  3747.533  31.34976  83056.35

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000

 Sum  668.3910 -1.991000  278.9360  84.00000 -29.00770

 Sum Sq. Dev.  142178.7  6.175199  811.9541  46.46809  31910.67

 Observations  188  188  188  188  188

0
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8
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12

14

-3 -2 -1 0 1 2 3

Series : Standardized Residuals

Sample 2021 2024

Observations  188

Mean       0.168851

Median   0.359329

Maximum  3.510829

Minimum -3.581808

Std. Dev.   1.819062

Skewness   -0.315519

Kurtos is    2.324716

Jarque-Bera  4.947350

Probabi l i ty  0.084275
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Lampiran 11 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Sumber: Hasil olahan Eviews 12, 2025 

Lampiran 12 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025 

Lampiran 13 

Hasil uji autokorelasi 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025 

Lampiran 14 

Hasil Regresi Model Common Effect 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025 

 

Y X1 X2 X3 X4

Y  1.000000  0.015546  0.014605 -0.084130  0.011587

X1  0.015546  1.000000  0.043871 -0.072351 -0.094493

X2  0.014605  0.043871  1.000000 -0.052759  0.132361

X3 -0.084130 -0.072351 -0.052759  1.000000 -0.046466

X4  0.011587 -0.094493  0.132361 -0.046466  1.000000

Heteroskedasticity Test: Glejser

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.401265     Prob. F(4,183) 0.2353

Obs*R-squared 5.587079     Prob. Chi-Square(4) 0.2322

Scaled explained SS 14.16592     Prob. Chi-Square(4) 0.0068

R-squared 0.043066     Mean dependent var 8.329274

Adjusted R-squared 0.022149     S.D. dependent var 20.61619

S.E. of regression 19.55093     Sum squared resid 69949.75

F-statistic 2.058919     Durbin-Watson stat 2.070111

Prob(F-statistic) 0.088001

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.984004 0.350161 2.810146 0.0055

X1 1.694315 1.110721 1.525419 0.1289

X2 0.207507 0.086221 2.406690 0.0171

X3 -0.013638 0.390829 -0.034894 0.9722

X4 0.001669 0.014977 0.111448 0.9114
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Lampiran 15 

Hasil Regresi Model Fixed Effect  
 

 

 Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025 

 

Lampiran 16 

Hasil Regresi Model Random Effect 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025 

Lampiran 17 

Hasil Uji Chow 

 

   Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025 

Lampiran 18 

Hasil Uji Hausman 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3.500249 0.233260 15.00576 0.0000

X1 1.757973 1.053393 1.668868 0.0974

X2 0.249314 0.078352 3.181960 0.0018

X3 -0.668806 0.350402 -1.908684 0.0584

X4 -0.016599 0.026754 -0.620418 0.5360

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 5.413619 3.175487 1.704815 0.0899

X1 1.500618 11.38465 0.131811 0.8953

X2 0.126625 0.992807 0.127543 0.8987

X3 -4.538124 4.122554 -1.100804 0.2724

X4 0.017220 0.159035 0.108280 0.9139

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 1.506227 (46,137) 0.0368

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 1.169878 4 0.8830
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Lampiran 19 

Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025 

Lampiran 20 

Hasil analisis Regresi Data Panel Commont Effect Model

 

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025 

Lampiran 21 

Uji Parsial 

 

Sumber: Hasil olahan Eviews 12,2025 

Lampiran 22 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

 

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2025 

 

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  0.010907  0.013321  0.024228

(0.9168) (0.9081) (0.8763)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.984004 0.350161 2.810146 0.0055

X1 1.694315 1.110721 1.525419 0.1289

X2 0.207507 0.086221 2.406690 0.0171

X3 -0.013638 0.390829 -0.034894 0.9722

X4 0.001669 0.014977 0.111448 0.9114

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.984004 0.350161 2.810146 0.0055

X1 1.694315 1.110721 1.525419 0.1289

X2 0.207507 0.086221 2.406690 0.0171

X3 -0.013638 0.390829 -0.034894 0.9722

X4 0.001669 0.014977 0.111448 0.9114

R-squared 0.043066     Mean dependent var 8.329274

Adjusted R-squared 0.022149     S.D. dependent var 20.61619

S.E. of regression 19.55093     Sum squared resid 69949.75

F-statistic 2.058919     Durbin-Watson stat 2.070111

Prob(F-statistic) 0.088001
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